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Perubahan iklim merupakan dampak dari terjadinya 
pemanasan global. Salah satu kelompok yang rentan terhadap 
perubahan iklim adalah nelayan dan masyarakat yang tinggal di 
wilayah pesisir, khususnya wilayah yang berhadapan langsung 
dengan laut lepas. Desa Tambakrejo merupakan wilayah pesisir 
yang letaknya berhadapan langsung dengan Samudra Hindia. 
Adanya perubahan iklim di wilayah tersebut menimbulkan 
beberapa dampak negatif. Nelayan di Desa Tambakrejo memilih 
beberapa strategi adaptasi untuk mengurangi dampak atau 
kerugian yang ditimbulkan. Strategi adaptasi yang dilakukan oleh 
nelayan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor  yang 
mempengaruhi dibagi menjadi dua yaitu karakteristik dan 
persepsi nelayan terhadap perubahan iklim. 
 Penelitian ini dilakukan untuk menentukan faktor signifikan 
yang mempengaruhi nelayan dalam memilih strategi-strategi 
adaptasi tertentu. Penentuan faktor signifikan yang 
mempengaruhi nelayan dalam melakukan strategi adaptasi 
dilakukan dengan menggunakan metode logit model untuk 
mengetahui besarnya pengaruh faktor terhadap strategi adaptasi 
yang dilakukan. Setiap strategi adaptasi akan dikorelasikan 
dengan faktor yang mempengaruhi untuk mendapatkan faktor 
yang signifikan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat pernah mendengar isu perubahan iklim, namun 
hanya sebagian kecil yang paham tentang istilah perubahan iklim. 
Persepsi nelayan terhadap perubahan iklim timbul akibat dari 
dampak negatif yang dirasakan. Beberapa strategi yang sering 
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dipilih masyarakat diantaranya membangun hutan bakau, 
membangun bangunan pemecah gelombang, membuat tanggul, 
dan penyediaan informasi bahaya peringatan dini. Setiap strategi 
adaptasi yang dipilih memiliki faktor signifikan yang berbeda- 
beda. 
Kata Kunci : Faktor Signifikan, Nelayan, Perubahan Iklim, 
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Climate change is an impact of global warming.  One of 
community which possible to receive the climate change impact 
are fisherman and society who lives around the coastal area, 
especially for area which adjacent directly with the sea, such as 
Tambakrejo. Tambakrejo village is one one of coastal area which 
facing directly with Samudra Hindia. Climate change which 
happen in Tambakrejo, cause negative impact for those area.  
Fisherman in Tambakrejo has chosen some adaptation srategies 
to decrease the disadvantages impact. Adaptation strategies 
which choosed by fishermen affected by several factors. The 
Factors affecting grouped into two, characteristics and 
perceptions of fisherman toward climate change. 
This study was conducted to determine the significant factors 
affecting fishermen in selecting certain adaptation strategies. The 
determination of significant factors is performed by using logit 
models to determine the influence value of factors to adaptation 
strategies. Each adaptation strategies will be correlated with 
factors that affect to obtain the significant factor. 
The result of this research showed that most of society have 
heard about this issues before, but only 24 percent  who able to 
understand. Several strategies that often selected by the society 
are mangroves establishment, build the sea wall building, 
establish the embankment, and providing early warning system. 
The selected strategies have significant different factor. 
Keywords : Adaptation Strategy, Climate Change, Coastal 
Area, Fisherman, Significant Factor 
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1.1. Latar Belakang 
Perubahan iklim merupakan sebuah fenomena yang 
sedang hangat diperbincangkan dalam isu global karena 
dampaknya diyakini memberikan efek besar terhadap bumi 
(Jianjun et al., 2015). Perubahan iklim adalah salah satu dampak 
dari terjadinya pemanasan global. Adanya perubahan iklim 
mengakibatkan terjadinya perubahan musim, cuaca, curah hujan, 
dan temperatur, serta kenaikan muka air laut (UNDPI, 2007). 
Perubahan tersebut menimbulkan efek negatif yaitu terjadinya 
kerentanan berbagai macam kelompok dan populasi yang 
mengakibatkan perubahan aspek sosial dan ekonomi. Orang- 
orang yang rentan terhadap perubahan iklim adalah mereka yang 
tinggal di daerah pedesaan, pegunungan, serta pesisir pantai. 
Sebagian besar penduduk Indonesia tinggal di daerah pesisir 
pantai. Daerah pesisir merupakan wilayah yang memiliki 
lingkungan dinamis dengan berbagai penggunaan lahan yang 
sangat kompleks (Marfai dan King, 2008). 
Wilayah pesisir khususnya yang berhadapan langsung 
dengan laut lepas sangat rentan karena peka terhadap terjadinya 
perubahan. Nelayan dan masyarakat yang tinggal di wilayah 
tersebut akan semakin mudah merasakan dampak dari 
perubahan iklim. Salah satu wilayah pesisir Indonesia yang 
berhadapan langsung dengan laut lepas adalah pesisir yang 
terletak di Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing, 
Kabupaten Malang. Sasongko (2016) melaporkan bahwa banjir 
rob yang disertai ombak kencang di Dusun Tamban, Kecamatan 
Tambakrejo, Kabupaten Malang menyebabkan rusaknya 19 
rumah dan terendamnya 5 hektare kebun singkong. Kecepatan 
angin yang tinggi dan gelombang laut yang sulit diprediksi 
menyebabkan nelayan di Desa Tambakrejo berhenti melaut 
selama beberapa waktu (Purnomo, 2016). Akibat yang 
ditimbulkan dari dampak tersebut adalah terjadinya perubahan 
infrastruktur dan tingkat kesejahteraan masyarakat yang 
berpotensi terhadap perubahan pola hidup nelayan. 
Dalam menghadapi perubahan tersebut, masyarakat 
khususnya masyarakat pesisir harus melakukan sebuah respon 
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berupa adaptasi (Rudianto, 2014). Adaptasi adalah penyesuaian 
manusia maupun alam untuk merespon perubahan iklim, baik 
yang telah terjadi maupun yang akan terjadi.  Adaptasi perubahan 
iklim bertujuan untuk mengurangi dampak negatif atau 
menjadikan perubahan tersebut sebagai aspek yang dapat 
dimanfaatkan (Jianjun et al., 2015). Beberapa bentuk adaptasi 
perubahan iklim pada aspek nelayan meliputi modifikasi area 
pesisir dan modifikasi infrastruktur (Desmawan, 2010).  
Strategi yang dilakukan oleh nelayan menurut responnya 
terdiri dari dua. Pertama, strategi yang dijalankan sebagai respon 
langsung terhadap perubahan iklim. Contohnya ketika air laut 
naik dan menggenangi pemukiman, penduduk secara otomatis 
akan membangun penghalang agar air tidak masuk ke rumah. 
Kedua, strategi yang dijalankan karena kebijakan pemerintah 
setempat (respon tidak langsung). Sebagai contoh, masyarakat 
bersama pemerintah setempat membangun bangunan 
penghancur ombak. Perhatian pemerintah terkait adaptasi dan 
mitigasi terhadap perubahan iklim diatur dalam Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 30 Tahun 2010 tentang Pedoman 
Pengelolaan Sumber Daya di Wilayah Laut bagian keempat. 
Pada pasal 19 dijelaskan bahwa adaptasi dan mitigasi perubahan 
iklim dilakukan dengan melibatkan pemerintah, Pemerintah 
Daerah, dan/ atau masyarakat. Adaptasi yang didasarkan pada 
kebijakan pemerintah, pelaksanaannya haruslah didukung oleh 
masyarakat pesisir.  
Permasalahan yang terjadi adalah beberapa strategi 
adaptasi tidak bisa dijalankan karena persepsi masyarakat yang 
tidak mendukung kebijakan itu. Oleh karena itu, pengetahuan 
mendasar namun mendalam diperlukan untuk memperoleh 
faktor– faktor signifikan yang mempengaruhi nelayan dalam 
melakukan strategi adaptasi. Hal tersebut tidak hanya membantu 
pemerintah dalam membuat kebijakan mitigasi yang akan 
didukung oleh masyarakat, tetapi juga dapat meningkatkan 
kemampuan nelayan beradaptasi terhadap perubahan iklim. 
Borberg (2009) menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang 
membuat seseorang mau melakukan sebuah tindakan untuk 
beradaptasi terhadap perubahan iklim. Persepsi seseorang 
terhadap risiko yang diberikan perubahan iklim merupakan faktor 
yang berpengaruh terhadap tindakan yang dilakukan. Persepsi 
3 
 
terhadap risiko yang dimiliki dapat terbentuk dari pengetahuan 
dan pengalaman. Sehingga dalam penelitian ini secara spesifik 
akan mengajukan pertanyaan terkait persepsi nelayan terhadap 
perubahan iklim dan strategi adaptasi yang dilakukan. Kedua hal 
tersebut akan digunakan untuk menentukan faktor dominan yang 
mempengaruhi nelayan dalam melakukan strategi adaptasi 
tertentu. Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memperoleh dan menentukan faktor-
faktor yang secara signifikan mempengaruhi keputusan nelayan 
dalam melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim.  Model 
statistik logit model digunakan untuk menentukan faktor-faktor 
tersebut. Secara khusus, penelitian ini berusaha untuk menjawab 
faktor pemilihan strategi adaptasi terkait perubahan infrastruktur 
dan tingkat kesejahteraan di daerah pesisir. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana strategi adaptasi yang dilakukan nelayan dalam 
menghadapi perubahan iklim terkait perubahan infrastruktur 
dan tingkat kesejahteraan di wilayah pesisir? 
2. Faktor-faktor signifikan apa yang mempengaruhi nelayan 
dalam memilih strategi adaptasi terkait perubahan 
infrastruktur dan tingkat kesejahteraan di wilayah pesisir 
akibat perubahan iklim? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menentukan strategi adaptasi nelayan terhadap perubahan 
iklim ditinjau dari perubahan infrastruktur dan tingkat 
kesejahteraan masyarakat di wilayah pesisir dalam 
menghadapi perubahan iklim 
2. Menentukan faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi 
nelayan dalam memilih strategi adaptasi tertentu. 
 
1.4. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini dilakukan di daerah pesisir khususnya di 
wilayah kampung nelayan.  
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2. Kampung nelayan yang digunakan sebagai area studi 
terletak di Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing, 
Kabupaten Malang.  
3. Waktu yang dibutuhkan untuk mengambil sampel dari 
penelitian ini adalah 3 bulan.  
4. Faktor signifikan yang akan diteliti adalah strategi adaptasi 
terkait perubahan infrastruktur dan tingkat kesejahteraan  
5. Aspek yang akan dikorelasikan terhadap faktor signifikan 
yang mempengaruhi adalah aspek teknis dan kelembagaan. 
6. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode simple 
random sampling.  
7. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara survei 
berupa wawancara terstruktur menggunakan kuesioner 
kepada nelayan dan beberapa stakeholder terkait.  
8. Data yang didapat, dianalasis dengan menggunakan metode 
statistik logit model. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menentukan 
faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi nelayan dalam 
memilih strategi adaptasi terhadap perubahan iklim. Data tersebut 
dapat digunakan pemerintah sebagai referensi dalam 












2.1. Gambaran Umum  
Kecamatan Sumbermanjing merupakan salah satu 
kecamatan yang berada di Kabupaten Malang. Luas Kecamatan 
Sumbermanjing seluruhnya adalah sekitar 239, 49 km
2
 yang 
terbagi dalam 15 Desa (BPS, 2015). Salah satu desa di 
Kecamatan Sumbemanjing yang terletak di daerah pesisir laut 
adalah Desa Tambakrejo. Secara geografis Desa Tambakrejo 
dibagi menjadi dua posisi yaitu Dusun Tamban dan Dusun 
Sendang Biru. Dusun Tamban terletak pada 8 24’ 07.05” Lintang 
selatan dan 112 43’ 04.86” Bujur Timur, sedangkan Dusun 
Sendang Biru terletak pada 8 25” 54.79” Lintang Selatan dan 112 
40’ 49.79” Bujur Timur (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2013).  
 
 
Gambar 2. 1. Peta Letak Desa Tambakrejo 
Secara administratif desa Tambakrejo berbatasan 
dengan beberapa wilayah.   
Sebelah Utara  : Desa Kedungbanteng 
Sebelah Timur  : Desa Sitiarjo 
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 




Desa Tambakrejo terletak pada 75 meter di atas 
permukaan laut dengan kemiringan 15. Sebagian besar 
penduduk di wilayah ini bekerja sebagai nelayan dan petani. 
Kurniawan (2014) melaporkan bahwa jarak permukiman dari 
pantai sebelah selatan 20 meter yang setiap tahun terkena abrasi 
±1 meter. Kondisi kehidupan mereka sangat bergantung pada 
kondisi cuaca terutama gelombang dan angin laut. Seiring 
dengan terjadinya perubahan iklim, masyarakat khususnya 
nelayan yang berada di wilayah pesisir mulai terganggu dengan 
adanya fenomena tersebut. Perubahan iklim terjadi karena 
adanya beberapa faktor. Perubahan iklim dapat mengakibatkan 
terganggunya aktivitas melaut maupun sosial masyarakat pesisir 
karena ketidakmampuan masyarakat menghadapi perubahan 
ekosistem di wilayah tersebut. Sehingga pada kondisi ini, apa 
yang akan dilakukan oleh masyarakat atau bagaimana 
masyarakat (khususnya yang tinggal di kawasan pantai) akan 
mengadaptasikan diri terhadap perubahan dan kondisi 
lingkungan yang baru, menjadi isu penting lain yang harus 
dicermati dengan baik. 
 
2.2. Perubahan iklim 
Perubahan iklim merupakan perubahan komposisi 
atmosfer global dan variabilitas iklim alam yang diamati selama 
periode tertentu yang secara langsung maupun tidak langsung 
disebabkan oleh kegiatan manusia (UNFCCC, 2007). Menurut 
Surmaini dkk. (2010), salah satu penyebab yang juga memicu 
terjadinya perubahan iklim adalah adanya efek gas rumah kaca 
(GRK). Menurut IPCC (2006), yang termasuk dalam gas rumah 
kaca adalah CO2, CH4, N2O, PFC, CFC (Chlorofluorocarbons), 
HCFC (Hydrochlorofluorocarbons), dan SF6. Perubahan iklim 
yang terjadi akibat emisi GRK diyakini akan berdampak luas 
terhadap berbagai aspek kehidupan (Widyati, 2011). 
Perubahan iklim juga menimbulkan dampak ekstrim 
seperti terjadinya peningkatan intensitas curah hujan, kenaikan 
temperatur, dan pergeseran musim (LAPAN, 2009). Pada daerah 
tropis, musim hujan akan berlangsung lebih pendek dibandingkan 
musim kemarau dengan intensitas curah hujan yang lebih tinggi 
(Manik, 2010). Peningkatan intensitas curah hujan yang terjadi 
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dapat menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan ekosistem 
(Fussel, 2007). Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa 
curah hujan dapat mempengaruhi kerusakan infrastruktur jalan. 
Selain itu, perubahan iklim menimbulkan terjadinya perubahan 
tekanan udara, suhu, dan kecepatan arah angin (Koetse dan 
Rietveld, 2009). Perubahan tekanan udara, suhu, kecepatan dan 
arah angin menyebabkan terjadinya perubahan arus laut. Hal ini 
dapat berpegaruh pada migrasi ikan sehingga memberi dampak 
pada hasil perikanan tangkap yang mempengaruhi perubahan 
tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat (Utina, 2015). 
Menurut UNFCC (2007) perubahan iklim menyebabkan 
terjadinya peningkatan pemanasan, kenaikan muka air laut, 
pengurangan/ cairnya salju dan gletser, serta menghangatnya 
benua Arktik. Perubahan tersebut secara langsung maupun tidak 
langsung disebabkan oleh kegiatan manusia atau alam yang 
menyebabkan komposisi atmosfer dan tata guna lahan berubah 
(Awuor et al., 2009). Kenaikan temperatur menyebabkan es dan 
gletser di Kutub Utara dan Selatan mencair, sehingga 
menyebabkan terjadinya pemuaian massa air. Pemuaian suhu air 
laut dan mencairnya es di daerah kutub akan meningkatkan 
volume air laut (Sarwar, 2005). Menurut IPCC (2007) pada tahun 
2100 suhu bumi akan meningkat sekitar 2,2-9 . Adanya 
peningkatan suhu secara global akan meningkatkan tinggi muka 
air laut sekitar 0,09- 0,88 m dengan laju rata- rata 4,9 mm/ tahun. 
Dampak dari kenaikan muka air laut adalah berkurangnya 
panjang garis pantai dan luas daratan akibat tergenang air laut 
(Dasanto, 2010). Terjadinya kenaikan muka laut dan volume air 
laut menenggelamkan pulau – pulau kecil yang berelevasi rendah 
(Lasabuda, 2013). Kehidupan masyarakat yang hidup di daerah 
pesisir terancam. Pertambahan muka air laut juga menimbulkan 
terjadinya fenomena banjir pesisir atau banjir rob  pada kawasan 
pesisir Utara Pulau Jawa (Marfai, 2011). Permukiman penduduk 
yang dilanda banjir rob akibat air pasang yang tinggi berakibat 
kerusakan fasilitas sosial dan ekonomi. Ancaman yang timbul 
akibat peristiwa tersebut adalah rusaknya infrastruktur di daerah 
pesisir, menurunnya produksi tambak perikanan, serta 
terganggunya kehidupan masyarakat pesisir pantai (Un Habitat, 
2011; Awour et al., 2009; McGranahan et al., 2007). 
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Perubahan iklim sangat berpengaruh terhadap aktivitas 
nelayan, baik aktivitas melaut, aktivitas mengolah dan aktivitas 
menjual (Wibowo dan Satria, 2015). Seluruh aktivitas nelayan 
sangat tergantung pada keadaan alam. Kondisi tersebut secara 
tidak langsung berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan dari 
keluarga nelayan baik secara ekonomi maupun sosial. Kondisi 
keluarga dalam hal ini berpengaruh terhadap minat belajar dan 
hasil belajar anak. Ningsih (2012) melaporkan bahwa 
menurunnya keadaan ekonomi keluarga berpengaruh terhadap 
penurunan minat belajar dan hasil belajar anak nelayan. Hal 
tersebut disebabkan karena keadaan ekonomi keluarga 
berpengaruh terhadap ketersediaan fasilitas belajar anak. 
Gangguan psikologis juga dialami oleh nelayan saat berada di 
atas kapal (Carotenuto et al., 2012). Gangguan psikologis yang 
sering dialami adalah stress karena kelelahan akibat berlaut 
berhari-hari. 
 
2.3. Adaptasi mitigasi terhadap perubahan iklim 
Dua hal yang dapat dilakukan dalam merespon adanya 
perubahan iklim adalah adaptasi dan mitigasi.  Adaptasi terhadap 
perubahan iklim berkenaan dengan penyesuaian alam/ sistem 
tubuh manusia dalam memberikan respon. Tujuan dari adaptasi 
adalah mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan bahkan 
dapat diambil sebuah keuntungan dari perubahan yang 
ditimbulkan (Jianjun et al., 2015). Mitigasi adalah upaya-upaya 
yang dilakukan untuk mengurangi bencana dari sumbernya 
(Diposaptono, 2009). Mitigasi juga memiliki makna pengurangan, 
dalam hal ini mitigasi terhadap perubahan iklim merupakan 
sebuah usaha yang dilakukan untuk mengurangi penyebab dari 
perubahan iklim sehingga laju perubahan dapat melambat (UN 
Habitat, 2011). 
Adaptasi dan perubahan adalah dua sisi mata uang yang 
tidak terpisahkan bagi makhluk hidup. Adaptasi berlaku bagi 
setiap makhluk hidup dalam menjalani hidup pada kondisi 
lingkungan yang senantiasa berubah. Setiap individu memiliki 
kemampuan adaptasi yang berbeda- beda. Kemampuan adaptasi 
dimaksudkan sebagai kemampuan suatu masyarakat atau sistem 
untuk menyesuaikan pada perubahan iklim beserta 
variabilitasnya guna mengurangi potensi kerusakan, 
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mendapatkan keuntungan dari atau menanggulangi dampak dari 
perubahan iklim (Frankel-Reed et al., 2011). Menurut Bennett 
(1976) sebagaimana dikutip Wahyono dkk. (2001), adaptasi 
terhadap lingkungan dibentuk dari tindakan yang diulang- ulang 
dan merupakan bentuk penyesuaian terhadap lingkungan. 
Tindakan yang diulang-ulang tersebut akan membentuk dua 
kemungkinan, yaitu tindakan penyesuaian yang berhasil 
sebagaimana diharapkan, atau sebaliknya tindakan yang tidak 
memenuhi harapan. Gagalnya suatu tindakan akan 
menyebabkan frustasi yang berlanjut, yang berpengaruh pada 
respon atau tanggapan individu terhadap lingkungan.      
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
2.4. Adaptasi perubahan iklim untuk nelayan dan 
komunitas daerah pesisir 
Masyarakat pesisir adalah sekumpulan masyarakat yang 
bersama- sama mendiami wilayah pesisir, membentuk, dan 
memiliki kebudayaan yang khas yang terkait dengan 
ketergantungan pada pemanfaatan sumberdaya pesisir (Satria, 
2002). Komunitas nelayan di desa Asilulu merasakan terjadi 
perubahan ekologi dalam 10 tahun terakhir, meliputi kenaikan 
permukaan laut, intensitas badai dan gelombang tinggi, 
perubahan fishing ground dan kekacauan musim tangkap (Subair 
dkk., 2014). Melihat dampak perubahan iklim di Indonesia, 
golongan masyarakat yang paling rentan adalah masyarakat 
pesisir. Dampak yang terjadi menimbulkan perubahan 
infrastruktur dan tingkat kesejahteraan di masyarakat pesisir. 
Kondisi masyarakat nelayan atau masyarakat pesisir di berbagai 
kawasan secara umum ditandai dengan adanya kemiskinan, 
keterbelakangan sosial-budaya rendahnya kualitas sumber daya 
manusia (SDM), serta kapasitas berorganisasi masyarakatnya 
(Kusnadi, 2007). Menurut Krawchenko et al. (2016), perubahan 
iklim di pesisir menyebabkan berdampak pada aset, infrastruktur, 
dan tempat tinggal masyarakat.  
Salah satu dampak dari perubahan iklim adalah 
timbulnya banjir rob yang mempengaruhi kehidupan nelayan. 
Banjir rob adalah banjir yang disebabkan oleh pasangnya air laut 
dan kerap melanda kota-kota yang ada di pesisir laut. Banjir yang 
disebabkan oleh pasangnya air laut, menahan air dari sungai 
sehingga mampu menjebol tanggul dan menggenangi daratan 
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(Yunita, 2013). Desmawan (2010) melaporkan adanya banjir rob 
di daerah Sayung menyebabkan terjadinya abrasi di bibir pantai, 
rusaknya infrastruktur di sekitar pantai, kehilangan lahan, 
kerusakan rumah, meluasnya salinitas air, dan kerusakan pada 
kendaraan.  
Adanya perubahan yang ditimbulkan menyebabkan 
masyarakat di daerah pesisir melakukan sebuah upaya adaptasi 
untuk mempertahankan hidupnya. Adaptasi yang dilakukan oleh 
masyarakat pesisir antara lain membuat tanggul, meninggikan 
rumah dan atapnya, meninggikan lantai rumah  menggunakan air 
bersih yang dipasok dari daerah lain, dan beralih profesi 
(Desmawan, 2010). 
Bentuk adaptasi perubahan iklim yang dilakukan 
masyarakat beraneka ragam. Kenakaragaman tersebut dapat 
terlihat dari respon positif maupun negatif yang diberikan 
masyarakat dalam melakukan strategi adaptasi. Salah satu 
dampak negatif dari perubahan iklim yang terjadi di Kecamatan 
Demaan adalah masyarakat melakukan peninggian daratan 
dengan menggunakan sampah. Hal tersebut secara tidak 
langsung akan menyebabkan terjadinya pencemaran air laut oleh 
sampah (Sunarti dan Apriliasari, 2015). 
Perubahan iklim mempengaruhi ekosistem laut yang 
berakibat pada kehidupan sosial ekonomi nelayan. Moegni dkk. 
(2014), dalam penelitiannya menyatakan bahwa perubahan iklim 
menyebabkan berpindahnya daerah tangkapan ikan dan 
meningkatnya biaya melaut. Curah hujan yang tinggi berdampak 
pada perubahan salinitas air laut sehingga menyebabkan 
turunnya hasil tangkapan nelayan. Menurunya pendapatan 
nelayan menyebabkan terjadinya defisit anggaran rumah tangga 
keluarga nelayan. Adapatasi yang dilakukan nelayan dalam 
menghadapi perubahan iklim tersebut adalah dengan 
menerapkan pola pemasukan ganda dengan mencari tambahan 
pemasukan melalui usaha non perikanan (Parura dkk., 2013). 
Beberapa bentuk strategi adaptasi yang dilakukan oleh 
nelayan dalam menghadapi perubahan iklim (Wibowo dan Satria, 
2015), yaitu: 
1. Dalam aspek ekonomi, terjadinya perubahan iklim 
menimbulkan strategi pergeseran mata pencaharian dan 
divesifikasi mata pencaharian. 
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2. Dalam aspek teknik dan teknologi penangkapan, perubahan 
iklim menimbulkan strategi penggunaan alat tangkap yang 
beranekaragam dan strategi mengubah daerah 
penangkapan. 
3. Dalam aspek sosial budaya perubahan iklim menimbulkan 
strategi memanfaatkan hubungan sosial dan memobilisasi 
anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup 
 
2.5. Strategi Adaptasi dalam Menghadapi Perubahan Iklim 
Perubahan iklim menyebabkan terjadinya perubahan 
ekosistem yang ada di pesisir pantai. Beberapa strategi adaptasi 
dilakukan oleh masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim. 
Strategi yang dilakukan untuk mengurangi dampak perubahan 
iklim di wilayah pesisir diantaranya : 
1. Penanaman Hutan Bakau 
Penanaman hutan bakau di wilayah pesisir berkontribusi 
terhadap perlindungan pesisir karena dapat mengurangi 
energi gelombang, meningkatkan sedimentasi, dan / atau 
mengurangi erosi dan pergerakan sedimen (Gedan et al., 
2011). Adanya tutupan vegetasi berupa hutan bakau dapat 
mengurangi kecepatan aliran air, arus turbulen dan tegangan 
geser atas laut, yang menimbulkan pengendapan sedimen 
yang membentuk akresi. Kecepatan gelombang dan angin 
yang tinggi dapat berubah secara cepat saat melewati 
vegetasi pantai. Hutan baku dapat mengurangi ketinggian 
gelombang antara 13% dan 66% (McIvor et al., 2012). 
2. Pembuatan Bangunan Pemecah Gelombang 
Bangunan pemecah gelombang merupakan bagunan yang 
berfungsi untuk meredam tinggi gelombang yang datang 
(Cempaka, 2012). Tinggi gelombang di wilayah pelabuhan 
tidak boleh melebihi tinggi dari syarat yang ditentukan. 
3. Pembuatan Tanggul 
Bagunan tanggul dan pemecah gelombang merupakan 
bangunan yang berfugsi sebagai pengendali banjir dan 
peredam tsunami (Peraturan Pemerintah No.64 Tahun 2010 
tentang mitigasi bencana di wilayah pesisir dan Pulau-pulau 
kecil) 
4. Diversifikasi mata pencaharian 
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Perubahan iklim menyebabkan terjadinya ketidakpastiaan 
kondisi alam. Nelayan sebagai masyarakat  lokal  yang   
bergantung   pada   sumber   daya   alam   sebagai   mata 
pencaharian seringkali menanggulangi ketidakpastian 
penghasilan dengan melakukan diversifikasi matapencarian. 
Hal ini bertujuan   untuk   memperkecil   resiko   dan   
kelemahan   nelayan  (Allison  dan  Ellis,  2001).   
2.6. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemilihan 
Strategi Adapatasi 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nelayan 
dalam memilih strategi adaptasi terhadap perubahan iklim. 
Faktor- faktor tersebut diantaranya terdiri dari karakteristik 
nelayan dan persepsi nelayan. Faktor yang mempengaruhi 
nelayan dalam melakukan adaptasi dikelompokkan dalam dua 
kelompok yaitu karakteristik nelayan persepsi nelayan. 
Karakteristik nelayan merupakan latar belakang yang dimiliki 
nelayan. Karakteritik nelayan berpengaruh pada pemilihan 
strategi adaptasi karena berkaitan dengan ketersediaan 
sumberdaya yang dimiliki (Putra, 2014). Persepsi terhadap resiko 
yang ditimbulkan juga merupakan faktor yang berpengaruh dalam 
pemilihan strategi adaptasi (Boeberg, 2009). Persepsi  terbentuk 
dari pengetahuan dan pengalaman. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi nelayan dalam memilih strategi adaptasi dapat 
dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2. 1. Faktor Faktor yang Mempengaruhi dalam Pemilihan 
Strategi Adaptasi 





Wibowo dan Satria 
melaporkan bahwa 
terdapat hubungan yang 
signifikan dan korelasi 








Tidak  terdapat  hubungan  
yang  signifikan  antara 
lama bekerja nelayan 
dengan persepsi terhadap 
perubahan iklim. Hal ini  
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Lanjutan Tabel 2.1. 
No. Variabel Literatur Penjelasan 
   menunjukkan bahwa untuk 
menyadari terjadinya perubahan 
iklim yang berdampak kepada 
kondisi ekologi pesisir nelayan 







Terdapat korelasi hubungan 
antara jumlah anggota rumah 
tangga nelayan dengan persepsi 
nelayan terhadap perubahan 
iklim. Semakin besar anggota 
rumah tangga maka 
pengetahuan dan cara pandang 
menilai perubahan iklim akan 
berbeda. 
4 Usia Wibowo dan 
Satria, 2015 
Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia responden 
dengan persepsi terhadap 
perubahan iklim. Dalam 
kenyataan di lapangan, baik 
nelayan berusia muda, dewasa 
ataupun nelayan berusia tua 
sama-sama telah menyadari 
terjadinya perubahan ekologis di 
lautan bahkan di dunia atau 
berpersepsi tinggi terhadap 
perubahan iklim. 
5 Persepsi Jianjun et al, 
2015 
Persepsi masayarakat terhadap 
perubahan iklim mempengaruhi 
masyarakat dalam melakukan 
pemilihan strategi. 
6 Luas lahan 
Pertanian 
Jianjun et al, 
2015 
Luas lahan pertanian yang 
dimiliki masayarakat 
mempengaruhi masyarakat 
dalam melakukan pemilihan 
strategi. 
7 Pendapatan Jianjun et al, 
2015 
Pendapatan yang diperoleh 
masyarakat mempengaruhi 
masyarakat dalam melakukan 
pemilihan strategi. 
8 Jenis Kelamin Jianjun et al, Perbedaan jenis kelamin  
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Lanjutan Tabel 2.1. 
No. Variabel Literatur Penjelasan 
  2015 mempengaruhi masyarakat dalam 








Christopher (1999) bahwa 
penjelasan mengenai apa itu well-
being bersifat subjektif 
berdasarkan pemikiran masing-
masing individu bagaimana 
mereka memaknainya. Ryan & 
Deci (2001) menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang 
mendukung untuk seseorang 
mengalami kondisi well-being 
yang berfungsi sebagai prediktor 
dan berhubungan dengan well-
being yaitu kelas sosial dan harta, 
kualitas suatu hubungan serta 
tujuan hidup yang dimiliki oleh 
seseorang individu. Subjective 
well-being terdiri dari tiga 
komponen: kepuasan hidup, 
kehadiran mood positif, dan tidak 
adanya suasana hati yang negatif, 






Keluarga dapat dikatakan 
harmonis apabila seluruh   
anggota   keluarga   merasa   
bahagia   yang   ditandai   oleh   
berkurangnya ketegangan,  
kekecewaan  dan  puas  terhadap  
seluruh  keadaan  dan  
keberadaan  dirinya  (eksistensi  
dan  aktualisasi  diri)  yang  
meliputi  aspek  fisik,  mental,  
emosi  dan soial. 
2.7. Perhitungan Metode Statistik 
Metode statistik yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
rumus Isaac dan Michael dan logit model.  Rumus Isaac Michael 
digunakan untuk menghitung jumlah responden. Logit model 
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merupakan persamaan yang digunakan untuk menganalisis dan 
menentukan faktor signifikan. 
2.7.1.    Rumus Isaac dan Michael 
Penentuan jumlah  sampel  dapat  dilakukan  dengan  
cara  perhitungan statistik yaitu dengan menggunakan rumus 
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2014). 
Isaac dan Michael memberikan kemudahan penentuan jumlah 
sampel berdasarkan tingkat kesalahan dengan menggunakan 
tabel penentuan jumlah sampel yang dapat dilihat ada Tabel.2.2 
Tabel tersebut merupakan hasil konversi dari rumus Isaac dan 
Michael yang telah disesuaikan dengan beberapa contoh jumlah 
populasi.  




2.7.2.    Model Logit 
 Menurut Hanri (2009) model logit adalah model regresi 
non linier yang menghasilkan sebuah persamaan dimana variabel 
dependen bersifat kategorikal. Kategori paling dasar dari model 
tersebut menghasilkan binary values seperti angka 0 dan 1. 
Angka yang dihasilkan mewakili suatu kategori tertentu yang 
dihasilkan dari perhitungan probabilitas terjadinya kategori 
tersebut. Penggunaan model logit seringkali digunakan dalam 
data klasifikasi. Contoh penggunaan data tersebut seperti dalam 
kategori kepemilikan rumah, dimana nilai 0 memiliki arti tidak 
memiliki rumah, dan nilai 1 memiliki arti memiliki rumah (Gurjati, 
2003). Penentuan kategori tersebut dipengaruhi oleh variabel- 
variabel independen. Variabel independen dapat bersifat nominal, 
ordinal, interval, dan rasio. Contohnya adalah kepemilikan rumah 
dipengaruhi oleh pendapatan dan tingkat pendidikan. Variabel 
pendapatan adalah data dengan jenis rasio, dimana nilai 
observasinya bernilai dari 0 hingga tak hingga. Tingkat 
pendidikan merupakan data ordinal dimana nilai observasi 
bernilai kategorikal 1 untuk sekolah dasar, 2 untuk sekolah 
lanjutan tingkat pertama, 3 untuk sekolah menengah atas, dan 4 
untuk perguruan tinggi. Rumus model logit dapat dilihat pada 
persamaan 2.1. 
Persamaan logit bagi model logit 
 ( )                                (Persamaan 2.1) 
 
 ( )   
   ( ( ))
     ( ( ))
                 (Persamaan 2.2) 
 
Keterangan : 
g (x) adalah nilai estimasi logit 
f (x) adalah fungsi logit 
 ,          adalah nilai koefisien untuk variabel konstan 
  ,         adalah variabel konstan 
 
2.8.      Penelitian terdahulu 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan berdasarkan 
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khususnya RW V 
dan RW IV hanya 
berjarak 100 
meter dari laut. 
Dampak 
perubahan iklim 
yang terjadi di 
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5 Desa  Strategi Adaptasi  FGD dan  Wibowo, A.,. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 
signifikan apa yang mempengaruhi nelayan dalam memilih 
strategi adaptasi dampak perubahan iklim. Faktor signifikan 
merupakan faktor yang didapat dari hasil pengolahan data. 
Tahapan penelitian dimulai dengan menjabarkan latar belakang 
penelitian hingga didapatkan ide penelitian, merumuskan 
permasalah yang terjadi, mencari studi literatur yang 
mendukung pokok bahasan, pengumpulan data, analisa data 
dan pembahasan, dan menyimpulkan hasil pembahasan serta 
memberikan saran perbaikan.  
Persiapan penelitian terdiri dari survei pendahuluan dan 
pembuatan kuesioner. Tahap persiapan penelitian bertujuan 
untuk menentukan lokasi spesifik dari penelitian, mengetahui 
jumlah nelayan di wilayah penelitian, dan mempersiapkan 
kuesioner yang akan digunakan untuk wawancara. Dalam poin 
pertanyaan kuesioner telah dituliskan beberapa faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan strategi adaptasi berdasarkan 
studi literatur. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data primer dan sekunder. Metode yang akan 
digunakan dalam pengumpulan data primer adalah survei 
dalam bentuk wawancara secara langsung menggunakan 
kuesioner kepada nelayan dan stakeholder terkait. Survei yang 
dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait 
karakteristik nelayan, pemahaman nelayan terkait perubahan 
iklim, dan strategi adaptasi yang dilakukan terkait. Kuesioner 
hasil dari wawancara yang kemudian akan digunakan sebagai 
sumber data primer, diolah menggunakan software SPSS. Data 
yang telah diolah, dianalisis menggunakan logit model untuk 
menentukan faktor dominan/ signifikan yang mempengaruhi 
nelayan dalam memilih strategi adaptasi perubahan iklim. 
3.2. Kerangka Penelitian 
Metode penelitian disusun dalam bentuk kerangka 
penelitian. Kerangka penelitian disusun secara sistematis 
berdasarkan tahapan penelitian untuk mencapai tujuan dari 
penelitian. Kerangka penelitian juga berfungsi sebagai 
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gambaran umum tahapan pelaksanaan penelitian sehingga 
memudahkan penelitian dan penulisan laporan. Secara ringkas 
kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
3.3. Penjelasan Kerangka Penelitian 
3.3.1. Ide Penelitian  
Perubahan iklim telah memberikan dampak di berbagai 
sektor. Salah satu sektor yang rentan terhadap dampak yang 
ditimbulkan oleh perubahan iklim adalah kemaritiman. Adanya 
perubahan iklim di sektor maritim mulai dirasakan oleh 
masyarakat pesisir khususnya nelayan. Berbagai langkah 
adaptasi dilakukan oleh nelayan untuk mengurangi dampak 
negatif yang ditimbulkan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah 
data untuk mengetahui seberapa besar dampak perubahan 
iklim mempengaruhi kehidupan nelayan. Data tersebut 
diperoleh dengan cara mencari informasi tentang karakteristik 
nelayan dan persepsi masyarakat terkait perubahan iklim serta 
strategi yang dilakukan dalam menghadapi perubahan iklim. 
Penelitian ini juga akan mencari informasi terkait faktor- faktor 
yang mempengaruhi nelayan dalam memilih strategi adaptasi 













Ide Penelitian : 
Faktorikan Signifyang Berpengaruh pada Pemilihan Strategi 
Adaptasi Dampak Perubahan Iklim oleh Nelayan (Studi 




Penetuan Aspek Penelitian 




















3.3.2. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan mulai dari tahap awal hingga 
analisis data dan pembahasan dengan mengumpulkan data dan 
mempelajari berbagai sumber informasi. Media literatur 
didapatkan dari buku literatur, jurnal ilmiah, ataupun laporan 
penelitan sebelumnya yang berkaitan dengan strategi adaptasi 
di bidang pesisir serta perubahan iklim. Literatur tersebut 
digunakan untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang 
berpengaruh pada pemilihan strategi adaptasi nelayan dalam 
menghadapi dampak perubahan iklim. Literatur yang dalam 
penelitian ini diantaranya mengenai : 
a. Pengertian perubahan iklim 
b. Pengertian adaptasi dan mitigasi 
c. Karakteristik masyarakat nelayan atau masyarakat pesisir  
d. Kondisi infrastruktur daerah pesisir 
Analisa Data : 
1. Pengeditan kuesioner 





Kesimpulan dan Saran 
Pelaksanaan Penelitian 
1. Pengumpulan data sekunder 
2. Pengumpulan data primer 
A 
Gambar 3. 1. Skema Kerangka Penelitian 
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e. Perhitungan dengan model statistik terutama multilevel 
logit model 
3.3.3. Penentuan Aspek Penelitian 
Aspek yang akan dikorelasikan dengan faktor yang ada 
pada penelitian ini terdiri dari dua yaitu aspek teknis dan 
kelembagaan. Aspek teknis meliputi hal- hal teknis terkait 
dengan perubahan iklim yang menyebabkan terjadinya 
perubahan infrastruktur dan tingkat kesejahteraan masyarakat 
di wilayah pesisir. Hal- hal teknis yang akan dikaji didapatkan 
dari hasil survei yang dilakukan. Aspek kelembagaan yang 
dikaji adalah terkait dengan kebijakan yang telah dibuat oleh 
pemerintah/ instansi terkait. Kebijakan yang telah dibuat akan 
dikorelasikan dengan hasil dari model logit. 
  
3.3.4. Persiapan Penelitian 
a. Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kondisi 
awal wilayah penelitian dan jumlah responden nelayan. 
Pada tahap ini, pengamatan akan dilakukan terkait topik 
penelitian yaitu jumlah nelayan dan kondisi wilayah pesisir. 
Pada tahap survei pendahuluan, wawancara akan 
dilakukan kepada beberapa penduduk di pesisir Desa 
Tambakrejo dan dokumentasi kondisi wilayah penelitian.  
b. Pembuatan Kuesioner 
Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang diisi oleh 
pewawancara yang membacakan pertanyaan kemudian 
pewawancara akan mencatat jawaban yang diberikan. 
Pembuatan kuesioner dilakukan sebelum melakukan 
penelitian langsung di pesisir Desa Tambakrejo. Dari hasil 
penyebaran kuesioner diharapkan akan diperoleh data 
antara lain mengenai : 
1. Pengetahuan persepsi adaptasi para nelayan 
dannmasyarakat pesisir 
2. Dampak perubahan iklim terhadap infrastruktur di 
daerah pesisir dan tingkat kesejahteraan masyarakat 
pesisir (nelayan) 




4. Faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan memilih 
strategi adaptasi yang dipilih 
Kuesioner terdiri dari bagian utama. Bagian pertama 
bertujuan untuk menyimpulkan informasi tentang pengetahuan 
dan persepsi nelayan terhadap perubahan iklim serta dampak- 
dampaknya. Dalam penelitian ini, perubahan iklim didefinisikan 
sebagai perubahan yang dirasakan oleh para nelayan dari segi 
perubahan suhu selama 10 tahun terakhir. Responden akan 
diberikan pertanyaan tentang apakah mereka merasakan 
perubahan suhu rata-rata dalam 10 tahun terakhir. Responden 
kemudian ditanya kembali tentang apakah mereka pernah 
mendengar perubahan iklim atau belum. Responden kemudian 
diberikan pertanyaan untuk memberikan rangking dua risiko 
besar yang terkait dengan pekerjaan atau kehidupan mereka 
dipesisir. Pertanyaan kuesioner dapat dilihat pada lampiran 1. 
  
3.3.5. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan untuk menganalisis dan 
mengevaluasi strategi adaptasi nelayan di daerah pesisir. Data 
yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. Data 
sekunder diperlukan untuk mengetahui kondisi eksisting wilayah 
studi di masa lalu. Data primer digunakan untuk mengetahui 
kondisi wilayah studi di masa sekarang. 
 
a. Data Primer  
Pada penelitian ini, data primer akan dikumpulkan melalui 
survei. Metode survei adalah metode riset dengan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.  
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah 
responden yang dianggap mewakili populasi. Metode 
survei yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
wawancara. Wawancara adalah metode pengumpulan data 
melalui interaksi verbal secara lansgung antara 
pewawancara dan responden untuk mendapatkan 
informasi. Teknik wawancara yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara terstruktur yaitu 
wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan sebelumnya. Wawancara ini dilakukan 
kepada para nelayan (Household Study, HH) dan beberapa 
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stakeholder terkait (Key Informant Interview, KII). 
Wawancara dilakukan secara head to head atau 
pertemuan langsung. Wawancara dengan stakeholder 
dilakukan kepada jajaran pimpinan di lingkungan instansi 
pemerintah. Tujuan wawancara ini adalah untuk 
memperoleh data primer yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini. Data tersebut mengenai persepsi dan strategi 
adaptasi terhadap perubahan iklim. 
Survei dikembangkan dan dilakukan dengan perubahan 
seperlunya berdasarkan survei pendahuluan dan diskusi 
kelompok. Survei pendahuluan dilakukan untuk 
mengidentifikasi strategi adaptasi yang dilakukan oleh 
nelayan dan stakeholder terkait. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara metode simple random 
sampling. Jumlah responden yang akan disurvei ditentukan 
dengan menggunakan Tabel Isaac dan Michael dengan 
tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan Tabel 2.2 dapat 
diketahui apabila terdapat 180 populasi yang ada dengan 
pengambilan tingkat kesalahan 5% maka jumlah sampel 
yang harus diambil adalah 119 orang. 
Informasi dari stakeholder akan digunakan sebagai 
pelengkap dalam mengidentifikasi strategi adaptasi yang 
akan diberikan kepada para nelayan. Wawancara 
dilakukan berdasarkan kuesioner yang telah dibuat.  
Pertanyaan-pertanyaan yang dianggap sulit dipahami oleh 
para nelayan akan dimodifikasi seperlunya. 
  
b. Data Sekunder 
Data sekunder didapatkan dari literatur dan instansi terkait. 
Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
diantaranya terkait data administrasi wilayah dan data 
pasang surut air laut.  
 
3.3.6. Teknik Analisis Data 
Seluruh kuesioner yang telah selesai diisi dan 
dikembalikan selanjutnya diolah. Tujuan dari tahap ini untuk 
menyederhakan dan membuat tabulasi data. Data yang telah 
tersedia disederhanakan format dan strukturnya, sehingga 
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dapat mempercepat analisis data. Tahap pengolahan data 
sebagai berikut : 
1. Tahap pengeditan kuesioner dan penyuntingan 
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan kelengkapan 
pengisian data dan keterbacaan tulisan. Pemeriksaan ini 
bertujuan agar semua kuesioner yang diisi memenuhi 
syarat untuk dianalisis.  
2. Tahap input data kuesioner  
Pada tahap ini dilakukan pengkodean untuk 
mengklasifikasi jawaban– jawaban yang telah diisi dalam 
kuesioner menurut kategorinya.  
3. Tahab tabulasi 
Pada tahap ini dilakukan tabulasi data dengan cara 
jawaban responden dihitung dengan bantuan program 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Data 
dari kuesioner yang diolah memiliki jenis kategorikal data 
yang yang bervariasi. Program ini digunakan untuk 
memudahkan penulis dalam mengolah data tersebut dan 
menampilkan hasilnya. Pada penelitian ini program 
tersebut akan digunakan untuk menentukan model logit 
dan melakukan pengujian pada model logit tersebut.  
4. Tahap analisa 
Data dianalisa dengan menggunakan logit model. Data 
diuji dengan untuk mendapatkan faktor-faktor dominan 
yang mempengaruhi strategi adaptasi. Dalam kasus ini, 
faktor- faktor adaptasi adalah variable bebas (x), 
sedangkan strategi adaptasi adalah variable dependen (y). 
Variabel x dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan, 
lamanya bekerja, jumlah anggota keluarga, usia, persepsi, 
pendapatan, jenis kelamin, dan lama tinggal. Strategi 
adaptasi yang merupakan variabel y dapat dilihay pada 
Lampiran I bagian III. Variabel y merupakan data kualitatif 
dalam bentuk nominal, dimana y = 1 jika responden 
memilih strategi tersebut, dan y =0 jika responden tidak 
memilih strategi tersebut sehingga metode yang cocok 
untuk menganalisis variabel tersebut adalah menggunakan 
logit model. Rumus empiris logit model ini dapat dilihat 




      ∑             (Persamaan 3.2) 
 
Dari hasil analisis data menggunakan logit model akan 
dapat diperoleh faktor- faktor signifikan yang 
mempengaruhi nelayan dalam memilih strategi adaptasi 
dampak perubahan iklim.  
3.3.8. Pembahasan 
Pada tahap pembahasan faktor-faktor yang ada akan 
dikaji dengan strategi adaptasi yang dilakukan. Dari hasil 
analisa data akan diperoleh faktor- faktor signifikan yang 
kemudian akan dikorelasikan dengan aspek- aspek yang telah 
ditentukan.  
3.3.7. Kesimpulan dan Saran 
Dari pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil 
suatu kesimpulan yang menyatakan ringkasan dari hasil 
penelitian. Kesimpulan yang diperoleh akan menjawab 
perumusan masalah penelitian. Selain kesimpulan, saran juga 










BAB 4  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Kuesioner dan Wawancara  
Penelitian ini dilakukan dengan survei lapangan di Desa 
Tambakrejo, Kabupaten Malang. Desa Tambakrejo merupakan 
salah satu Desa yang terletak di pesisir pantai Malang Selatan 
yang sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan 
dan petani. Desa Tambakrejo terdiri dari Dusun Sendangbiru dan 
Dusun Tamban. Desa Tambakrejo merupakan salah satu desa 
yang terkena dampak perubahan iklim. Melalui pengumpulan 
data sekunder yang didapat dari BMKG Stasiun Maritim Perak, 
perubahan iklim yang terjadi di Desa Tambakrejo ditandai dengan 
adanya perubahan pasang surut air laut, kecepatan angin, arus, 




Gambar 4. 1 Tinggi Rata-Rata Pasang Air Laut 
 
Gambar 4.1. merupakan tinggi pasang rata-rata selama 
sepuluh tahun terakhir yang menunjukkan tren peningkatan tinggi 
pasang sebesar 0,0427 per tahun. Peningkatan kecepatan angin 
juga telah terjadi dengan tren peningkatan kecepatan angin rata-
rata selama sepuluh tahun terakhir sebesar 0,0273 knot per 
tahun. 






























Gambar 4. 2. Grafik Kecepatan Angin Rata-Rata 
 
Pada gambar 4.3 dan 4.4 juga menunjukkan bahwa terjadi 
tren peningkatan kecepatan arus dan tinggi gelombang selama 
pengamatan sepuluh tahun terakhir. Tren peningkatan kecepatan 
arus dan tinggi gelombang yang terjadi selama sepuluh tahun 




Gambar 4. 3. Grafik Kecepatan Arus Laut Rata-Rata 



































































Gambar 4. 4. Grafik Tinggi Gelombang Laut Rata-Rata 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, sebagian 
besar masyarakat di Desa Tambakrejo merasakan dampak dari 
adanya perubahan iklim. Masyarakat sudah berupaya untuk 
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan  dengan melakukan 
langkah strategi adaptasi. Strategi adaptasi yang dilakukan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pada penelitian ini faktor yang 
mempengaruhi nelayan dalam melakukan strategi adaptasi dibagi 
menjadi dua yaitu karakteristik nelayan dan persepsi nelayan 
terhadap perubahahan iklim. Karakteristik nelayan merupakan 
identitas/ latar belakang yang melekat pada diri nelayan. 
Karakteristik  yang  melekat pada  nelayan berpengaruh terhadap 
strategi  adaptasi  yang  dilakukan  karena berhubungan dengan 
ketersediaan sumberdaya yang dimiliki (Putra, 2014). Persepsi 
seseorang terhadap risiko yang ditumbulkan oleh perubahan iklim 
juga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
tindakan yang dilakukan. Persepsi terhadap risiko yang dimiliki 
dapat terbentuk dari pengetahuan dan pengalaman. 
Wawancara dari penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 
September 2016, 18 September 2016, 1 Oktober 2016, 2 Oktober 
2016, dan 8 Oktober 2016. Responden yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penduduk yang tinggal di pesisir pantai dan 
berprofesi sebagai nelayan. Jumlah responden yang diambil 


































adalah 119 orang dengan berbagai macam karakteristik dan 
persepsi. 
4.2 Karakteristik responden 
Karakteristik nelayan yang diteliti yaitu jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, lama berprofesi sebagai nelayan, jumlah 
anggota keluarga, usia, pendapatan, dan lama tinggal. Berikut 
merupakan penjelasan dari masing-masing responden 
 
4.2.1. Jenis Kelamin 
 Masyarakat yang tinggal di Desa Tambakrejo mayoritas 
berprofesi sebagai nelayan dan petani. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan diketahui bahwa penduduk yang berprofesi sebagi 
nelayan seluruhnya adalah laki-laki. Penduduk yang berjenis 
kelamin perempuan lebih memilih untuk bekerja sebagai petani 
atau pedagang.  
 
4.2.2. Usia 
Usia responden dibedakan menjadi lima kategori. Menurut 
data profil desa, usia produktif penduduk Desa Tambakrejo 
adalah 18-56 tahun. Penduduk yang berprofesi sebagai nelayan 
sebagian besar berada pada usia 46-55 tahun yaitu sebesar 
39%. Dari total 119 responden, hanya terdapat 1,7% nelayan 
yang berusia di bawah 25 tahun. Data persebaran usia nelayan 
dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
 






























Rentang Usia (Tahun) 
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4.2.3. Tingkat Pendidikan 
Nelayan di Desa Tambakrejo sebagian besar memiliki latar 
belakang pendidikan yang rendah. Sebesar 78,8% atau 93 orang 
merupakan tamatan SD dan terdapat satu orang yang tidak 
bersekolah. Adanya keterbatasan ekonomi dan ketersediaan 
fasilitas sekolah di masa lalu membuat mereka lebih memilih 
untuk tidak melanjutkan sekolah dan menjadi nelayan, 
Rendahnya  tingkat  pendidikan  formal  membuat  nelayan  lebih 
mengandalkan  informasi  yang  didapat  dari  media  atau  
pertukaran  informasi sesama nelayan. Latar belakang 




Gambar 4. 6. Grafik Latar Belakang Pendidikan Nelayan 
4.2.4. Lama Bekerja 
Nelayan Desa Tambakrejo merupakan nelayan yang sudah 
cukup berpengalaman. Rata-rata dari responden sudah 
berprofesi sebagai nelayan sejak kecil, sehingga mereka sudah 
memiliki pengetahuan yang cukup terkait berlaut dan mengetahui 
perubahan-perubahan yang terjadi. Dari hasil penelitian terdapat 
56,8% responden yang sudah berprofesi menjadi nelayan lebih 
dari 20 tahun. Grafik lama bekerja nelayan Desa Tambakrejo 































Gambar 4. 7. Grafik Lama Berprofesi sebagai Nelayan 
4.2.5. Jumlah Anggota Keluarga 
Sebagian besar nelayan di Desa Tambakrejo memiliki 
jumlah anggota keluarga 3-4 orang. Terdapat 3,4% atau 4 orang 
nelayan dari jumlah total 119 responden yang tidak memiliki 
keluarga. Dari hasil penelitian diketahui bahwa nelayan juga 
memobilisasi anggota keluarganya untuk bekerja. Istri nelayan 
pada umumnya ikut membantu bekerja dengan menjadi petani 
atau buruh. Anak nelayan yang telah memasuki usia SD atau 
SMP sebagian besar juga telah diajak untuk membantu bekerja 
selepas sekolah. Jumlah anggota keluarga nelayan juga akan 
mempengaruhi pengetahuan dan cara pandang dalam menilai 
perubahan iklim. Grafik jumlah anggota keluarga nelayan dapat 
dilihat pada Gambar 4.8. 
 
































































Sebesar 47,5% responden termasuk dalam kategori 
pendapatan rendah yang berkisar antar Rp 0 – Rp 1.000.000,00 
per bulan. Nelayan yang memiliki penghasilan rendah pada 
umumnya merupakan nelayan yang mencari ikan dengan 
menggunakan perahu kecil dan melaut dengan jarak 1-4 mil dari 
bibir pantai. Mereka juga tidak memiliki pekerjaan sampingan 
selain menjadi nelayan. Hasil dari wawancara penelitian ini dapat 
diketahui bahwa terdapat 11% responden yang memilki 
penghasilan lebih dari 4 juta. Nelayan yang memiliki penghasilan 
lebih dari 4 juta per bulan merupakan nelayan yang berlaut 
dengan menggunakan kapal kapal besar dengan jarak melaut 
lebih dari 150 mil. Sisanya merupakan nelayan dengan 
berpenghasilan menengah yaitu 40 orang berpenghasilan antara 
Rp 1.000.001 hingga Rp 2.000.000 dan 9 orang berpenghasilan 
Rp 2.000.001- Rp 3.000.000. Nelayan yang memiliki penghasilan 
dalam kategori menengah merupakan nelayan yang berlaut 
dengan menggunakan perahu kecil. Nelayan yang berlaut 
dengan menggunakan perahu kecil pada umumnya juga 
melakukan pekerjaan sampingan seperti bertani, beternak, 
maupun berladang. Penghasilan nelayan Desa Tambakrejo dapat 
dilihat pada Gambar 4.9. 
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4.2.7. Lama Tinggal 
Masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan di Desa 
Tambakrejo sebagian besar merupakan penduduk asli. Sebanyak 
18,6% responden merupakan nelayan yang tinggal di wilayah 
tersebut kurang dari 25 tahun. Sisanya merupakan penduduk 
yang telah tinggal lebih dari 25 tahun, sehingga mereka 
mengetahui dan merasakan perubahan-perubahan yang terjadi di 
wilayah tersebut. Lama tinggal responden di Desa Tambakrejo 
dapat dilihat pada Gambar 4.10 
 
Gambar 4. 10. Grafik Lama Tinggal Nelayan 
4.2.8. Kepemilikan Lahan Pertanian 
Masyarakat di Desa Tambakrejo yang berprofesi sebagai 
nelayan sebagian kecil juga memiliki asset berupa lahan 
pertanian. Dari hasil survei yang dilakukan terdapat 24 reponden 
yang memiliki lahan pertanian. Adanya lahan pertanian ini dapat 
memberikan masukan tambahan untuk keluarga nelayan. Hasil 
survei kepemilikan lahan pertanian oleh nelayan dapat dilihat 
pada Gambar 4.11. 
 




















































4.2.9. Pekerjaan Sampingan 
Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sebagian besar 
nelayan di Desa Tambakrejo juga memiliki pekerjaan sampingan. 
Pekerjaan sampingan yang dilakukan diantaranya seperti menjadi 
petani di sawah miliki sendiri maupun menjadi buruh di sawah 
milik orang. Pekerjaan sampingan lain yang juga dilakukan 
adalah sebagai peternak, buruh/kuli bangunan, pedagang, 
pembuat kapal, tukang ojek, dan bekerja di bengkel. Beberapa 
nelayan ada yang memiliki lebih dari satu pekerjaan sampingan 
dan ada yang sama sekali tidak memiliki pekerjaan sampingan. 
Jumlah nelayan yang melakukan pekerjaan sampingan dapat 
dilihat pada Gambar 4.12. Pesebaran jenis pekerjaan sampingan 
yang dilakukan nelayan dapat dilihat pada Gambar 4.13. 
 
Gambar 4. 12. Kepemilikan Pekerjaan Sampingan 
 
 















































4.3 Persepsi Nelayan terhadap Perubahan Iklim 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, 78 
responden mengatakan pernah mendengar namun tidak paham 
dengan istilah perubahan iklim. Sebanyak 29 responden 
mengatakan bahwa mereka pernah mendengar dan memahami 
istilah perubahan iklim. Mereka dapat menjelaskan bahwa 
perubahan iklim ditandai dengan adanya perubahan suhu, angin, 
dan musim yang tidak menentu dari tahun ke tahun. Perubahan 
tersebut semakin dirasakan semenjak bebrapa tahun terakhir ini. 
Dari 119 responden yang diwawancara hanya terdapat 11 orang 
atau 9,3% yang tidak pernah mendengar terkait istilah perubahan 
iklim. Pemahaman masyarakat terkait perubahan iklim dapat 
dilihat pada Gambar 4.14. 
 
Gambar 4. 14. Grafik Pemahaman Perubahan Iklim 
Meskipun tidak banyak responden yang memahami 
tentang istilah perubahan iklim, namun secara tidak langsung 
mereka telah merasakan adanya dampak dari perubahan iklim. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 112 responden dari 
119 responden yang menyatakan bahwa mereka merasakan 
adanya perubahan suhu selama sepuluh tahun terakhir. Dampak 
lain yang juga dirasakan oleh nelayan yang tinggal di wilayah 






































Gambar 4. 15. Dampak Perubahan Iklim yang Dirasakan Nelayan 
Keterangan : 
X1  =  Banjir rob akibat kenaikan muka air laut 
X2 =  Rumah nelayan semakin mudah rusak 
X3  =  Semakin sering banjir 
X4  =  Mempengaruhi kualitas air tanah dan air permukaan 
X5  =  Kehilangan lahan (lahan tenggelam dan tidak dapat  
dimanfaatkan 
X6  =  Penurunan pendapatan  
X7 =  Kerusakan peralatan kerja 
X8 =  Kesehatan nelayan dan keluarganya menurun 
X9 =  Perubahan iklim mempengaruhi keharmonisan rumah  
tangga 
X10 =  Perubahan iklim mempengaruhi pola hidup serta mental 
keluarga nelayan 
Gambar 4.15. menunjukkan bahwa hampir seluruh 
responden merasakan adanya dampak perubahan iklim berupa 
banjir rob yang disebabkan oleh kenaikan muka air laut. Menurut 
hasil wawancara yang dilakukan, banjir rob terjadi hampir setiap 
hari pada malam hari dan pagi hari sejak bulan Maret hingga 
survei ini dilakukan. Padahal di tahun sebelumnya hal tersebut 
tidak terjadi. Banjir rob menyebabkan sungai yang melewati desa 
tersebut meluap dan menggenangi jalan hingga memutus akses 
jalan dari RT 11 dan RT 12 menuju jalan utama ke Desa saat 
banjir terjadi. Hal tersebut juga mengakibatkan tenggelamnya 
area persawahan yang ada di sekitar permukiman penduduk RT 
11 Dusun Tamban, Desa Tambakrejo. Banjir rob juga 
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dengan pesisir pantai. Banjir rob yang juga disertai badai 
menyebabkan rusak dan hilangnya kapal-kapal nelayan akibat 
terbawa arus. Banjir yang terjadi juga menyebabkan 
terganggunya waktu berlaut nelayan sehingga mereka harus 
berhenti bekerja hingga menunggu laut surut. Beberapa dampak 
yang terjadi akibat terjadinya banjir rob antara lain: 
1. Terjadinya kerusakan jalan dan saluran drainase 
2. Berkurangnya daratan akibat abrasi bibir pantai 
3. Rusaknya tanggul yang baru saja terbangun kurang lebih 
lima bulan 
4. Nelayan berhenti melaut sehingga pendapatan berkurang 
5. Tergenangnya area persawahan 
  Dampak lain yang juga dirasakan oleh sebagian besar 
responden adalah terjadinya kehilangan lahan dan penurunan 
pendapatan. Penurunan pendapatan yang terjadi diakibatkan 
oleh rusaknya kapal maupun jaring akibat badai yang disertai 
hujan deras yang datang tanpa dapat diprediksi. Hal tersebut 
mengakibatkan nelayan harus berhenti bekerja untuk 
memperbaiki kerusakan perahu dan alat tangkap. Secara tidak 
langsung hal tersebut akan menyebabkan terjadinya penurunan 
pendapatan nelayan karena nelayan tidak bisa berlaut. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, nelayan yang 
merasakan adanya penurunan pendapatan akibat terjadinya 
perubahan iklim adalah sejumlah 114 responden atau 96,6%. 
Penurunan pendapatan yang terjadi berkisar antara 30% - 50%.  
Responden yang merasakan adanya penurunan pendapatan 
dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
 


























Perubahan iklim juga berpengaruh terhadap lahan 
pertanian yang ada di Desa Tambakrejo. Pada Gambar 4.17 
dapat dilihat bahwa terdapat 57 responden yang menyatakan 
lahan pertanian mengalami dampak perubahan iklim. Terjadinya 
banjir rob yang disebabkan oleh kenaikan muka air laut 
menyebabkan area sawah yang terletak di RT 11 tergenang 
banjir. Hal tersebut menyebabkan tidak sedikit tanaman padi 
yang rusak karena banjir.  
 
 
Gambar 4. 17. Pengaruh Perubahan Iklim terhadap Lahan Pertanian 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, adanya 
perubahan iklim mempengaruhi tingkat kebahagiaan masyarakat 
yang dapat dilihat pada Gambar 4.18. Wawancara pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden 
mengeluh/ menyatakan ketidakpuasan terhadap kondisi alam 
yang semakin tidak menentu akibat perubahan iklim. Faktor 
utama yang menyebabkan turunnya tingkat kebahagiaan 
masyarakat adalah terjadinya pengurangan pendapatan akibat 
kondisi cuaca yang semakin buruk. Hingga mengakibatkan 
nelayan tidak bisa berlaut. Selain itu cuaca yang semakin sulit 
diprediksi menyebabkan semakin seringnya bencana berupa 
banjir rob yang terjadi hingga menyebabkan kerusakan pada 































Gambar 4. 18. Pengaruh Perubahan Iklim terhadap Tingkat 
Kebahagiaan 
4.4 Strategi Adaptasi Nelayan 
Dalam menghadapi perubahan iklim baik yang disadari 
maupun tidak, nelayan Desa Tambakrejo telah berupaya untuk 
mengurangi kerugian yang ditimbulkan dengan melakukan 
langkah penyesuaian atau strategi adaptasi. Pada konteks ini 
menurut hasil survei yang telah dilakukan strategi adaptasi yang 
dipilih oleh masyarakat ada yang sudah terealisasi dan ada pula 
yang sedang dalam upaya untuk direalisasikan. Strategi adaptasi 
yang dipilih oleh nelayan dapat dilihat pada Gambar 4.19 
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Beberapa strategi adaptasi yang dipilih oleh nelayan Desa 
Tambakrejo antara lain sebagai berikut: 
 
1. Membangun kawasan hutan bakau (Y1) 
2. Membuat bangunan pemecah gelombang (Y2) 
3. Memiliki pekerjaan sampingan (Y3) 
4. Membuat tanggul (Y5) 
5. Relokasi ke tempat yang lebih aman (Y6) 
6. Penataan bangunan di sekitar pantai (Y10) 
7. Penyediaan informasi bahaya peringatan dini (Y11) 
8. Meninggikan lantai rumah (Y13) 
9. Membuat saluran air (Y14) 
10. Membangun MCK komunal (Y15) 
11. Meninggikan kawasan pesisir berikut jalannya (Y16) 
 
Dari beberapa strategi yang dipilih terdapat 4 strategi 
dengan jumlah responden pemilih terbanyak diataranya 
membangun kawasan hutan bakau, membangun bangunan 
pemecah gelombang, membangun tanggul, dan penyediaan 
informasi bahaya peringatan dini. Strategi pembangunan 
kawasan hutan bakau dipilih karena hutan bakau dapat 
mengurangi terjadinya abrasi pantai yang diakibatkan oleh 
gelombang dan arus laut yang tinggi. Strategi pembangunan 
pemecah gelombang dipilih oleh masyarakat karena bangunan 
pemecah gelombang dapat meredam tinggi gelombang laut. 
Strategi pembagunan tanggul dipilih oleh masyarakat karena 
tanggul dapat mengurangi/mencegah masuknya air rob ke 
pemukiman penduduk. Penyediaan informasi bahaya peringatan 
dini lebih dipiih oleh masyarakat untuk mempersiapkan diri baik 
dalam melakukan evakuasi dini. 
 
4.4.1. Membangun Kawasan Hutan Bakau 
Salah satu strategi adaptasi yang dipilih oleh nelayan 
adalah dengan membangun kawasan hutan bakau. Menurut 
Gambar 4.15. terdapat 36 responden atau 30,5% yang memilih 
strategi membangun kawasan hutan bakau. Data terkait 
karakteristik dan persepsi nelayan yang memilih strategi 




Tabel 4. 1. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi Membangun 
Kawasan Hutan Bakau 












25-35 tahun 8 22.22 
36-45 tahun 8 22.22 
46-55 tahun 12 33.33 









SD 23 63.89  
SMP 5 13.89 
SMA 7 19.44 
3 Lama Bekerja 
Kurang dari 10 
tahun 
4 11.11 
10-20 tahun 8 22.22 
21-30 tahun 16 44.44 
31-20 tahun 8 22.22 






Kurang dari 1 
orang 
1 2.78 
1 orang 2 5.56 
2 orang 3 8.33 
3-4 orang 21 58.33 
















Lanjutan Tabel 4.1. 










lebih dari Rp 
5000000 
4 11.11 
6 Lama Tinggal 
kurang dari 25 
tahun 
12 33.33 
25-35 tahun 9 25.00 
36-45 tahun 4 11.11 
46-55 tahun 8 22.22 






Memiliki 8 22.22 




Memiliki 25 69.44 
Tidak Memiliki 11 30.56 
9 Status Rumah 
milik sendiri 31 86.11 
milik orang tua 2 5.56 
Kontrak 3 8.33 
Lain-lain 0 0.00 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 32 88.89 
Rumah kayu 4 11 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 9 25 
Tidak Memiliki 27 75 
 
Tabel 4. 2. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi Membangun 
Kawasan Hutan Bakau  












Lanjutan Tabel 4.2. 
















Pernah 33 92 
Tidak pernah 3 8 
3 X1 
Ya 33 92 
Tidak 3 8 
4 X2 
Ya 2 6 
Tidak 34 94 
5 X3 
Ya 15 42 
Tidak 21 58 
5 X4 
Ya 9 25 
Tidak 27 75 
6 X5 
Ya 15 42 
Tidak 21 58 
7 X6 
Ya 13 36 
Tidak 23 64 
8 X7 
Ya 14 39 
Tidak 22 61 
9 X8 
Ya 9 25 
Tidak 27 75 
10 X9 
Ya 4 11 
Tidak 32 89 
11 X10 
Ya 4 11 











Ya 7 19 







Ya 35 97 







Ya 34 94 
Tidak 2 6 
Pembangunan kawasan hutan bakau di Desa Tambakrejo 
merupakan salah satu bentuk strategi yang dilakukan atas 
kerjasama penduduk setempat dengan beberapa instansi 
pemerintahan maupun pendidikan. Hutan bakau dibangun di 
sebelah Timur permukiman penduduk. Pembangunan hutan 
bakau yang dilakukan oleh nelayan dan masyarakat setempat 
difungsikan untuk mengurangi abrasi pantai. 
4.4.2. Membuat Bangunan Pemecah Gelombang 
Bangunan pemecah gelombang adalah bagunan yang 
digunakan untuk melindungi daerah perairan pelabuhan 
dari gangguan gelombang. Bangunan pemecah gelombang 
terdiri dari dua macam yaitu pemecah gelombang lepas pantai 
dan sambung pantai. Pemecah gelombang lepas 
pantai  adalah bangunan yang dibuat sejajar pantai dan 
berada pada jarak tertentu dari garis pantai yang berfungsi 
untuk melindungi pantai dari erosi. Pembuatan bangunan 
pemecah gelombang merupakan salah satu strategi adaptasi 
yang dipilih oleh nelayan di Desa Tambakrejo khususnya Dusun 
Tamban. Namun hingga survei ini dilakukan, strategi tersebut 
belum dapat direalisasikan. Nelayan melalui rukun nelayan di 
wilayah tersebut sedang mengusulkan kepada pihak pemerintah 
untuk melakukan pembangunan bangunan pemecah gelombang 
di laut yang letaknya berhadapan langsung dengan Desa 
Tamban. Data terkait karakteristik dan persepsi nelayan yang 
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memilih strategi membuat bangunan pemecah gelombang dapat 
dilihat pada Tabel 4.3 dan 4.4 
Tabel 4. 3. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi Membuat 
Bangunan Pemecah Gelombang 







kurang dari 25 
tahun 
0 0 
25-35 tahun 16 20 
36-45 tahun 24 30 
46-55 tahun 34 42.5 




SD 68 85 
SMA 1 1.25 
SMP 11 13.75 




kurang dari  10 
tahun 
3 3.75 
10-20 tahun 31 38.75 
21-30 tahun 34 42.5 
31-20 tahun 10 12.5 





kurang dari 1 orang 0 0 
1 orang 1 1.25 
2 orang 19 23.75 
3-4 orang 53 66.25 
lebih dari 4 orang 7 8.75 
5 Pendapatan 
kurang dari Rp 
1000000 
46 57.5 















kurang dari 25 
tahun 
6 7.5 
25-35 tahun 21 26.25 
36-45 tahun 22 27.5 
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Lanjutan Tabel 4.3. 







46-55 tahun 27 33.75 





Memiliki 17 21.25 




Memiliki 55 68.75 




milik sendiri 71 88.75 
milik orang tua 9 11.25 
Kontrak 0 0 
Lain-lain 0 0 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 68 85 
Rumah kayu 12 15 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 39 48.75 
Tidak Memiliki 41 51.25 
Tabel 4. 4. Tabel 4.4. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi 
Membuat Bangunan Pemecah Gelombang 









dan tiak paham 
68 85 
Tidak Pernah 5 6.25 
2 Perubahan Suhu 
Pernah 76 95 
Tidak pernah 4 5 
3 X1 
Ya 80 100 
Tidak 0 0 
4 X2 
Ya 2 2.5 
Tidak 78 97.5 
5 X3 
Ya 13 16.25 
Tidak 67 83.75 
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Lanjutan Tabel 4.4. 





Ya 7 8.75 
Tidak 73 91.25 
7 X5 
Ya 69 86.25 
Tidak 11 13.75 
8 X6 
Ya 59 73.75 
Tidak 21 26.25 
9 X7 
Ya 7 8.75 
Tidak 73 91.25 
10 X8 
Ya 4 5 
Tidak 76 95 
11 X9 
Ya 2 2.5 
Tidak 78 97.5 
12 X10 
Ya 10 12.5 





Ya 52 65 






Ya 76 95 






Ya 76 95 
Tidak 4 5 
4.4.3. Memiliki Pekerjaan Sampingan 
Strategi adaptasi memiliki pekerjaan sampingan adalah 
melakukan pekerjaan sampingan selain berlaut di luar jam 
berlaut/ saat cuaca tidak memungkinkan untuk berlaut. Sebagian 
besar nelayan Desa Tambakrejo lebih memilih untuk melakukan 
strategi adaptasi berupa mencari pekerjaan sampingan. Hal 
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tersebut dilakukan karena kondisi cuaca saat ini sulit diprediksi 
sehingga apabila nelayan tidak bisa berlaut, mereka masih dapat 
melakukan pekerjaan yang lain untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Nelayan yang memilih strategi adaptasi dengan 
memiliki pekerjaan sampingan adalah nelayan dengan 
karakteristik dan persepsi yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan 
Tabel 4.6 
Tabel 4. 5. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi Memiliki 
Pekerjaan Sampingan 







kurang dari 25 
tahun 
0 0 
25-35 tahun 2 40 
36-45 tahun 0 0 
46-55 tahun 2 40 




SD 3 60 
SMA 1 20 
SMP 1 20 




kurang dari  10 
tahun 
0 0 
10-20 tahun 1 20 
21-30 tahun 2 40 
31-20 tahun 2 40 





kurang dari 1 orang 0 0 
1 orang 1 20 
2 orang 1 20 
3-4 orang 2 40 
lebih dari 4 orang 1 20 
5 Pendapatan 
kurang dari Rp 
1000000 
1 20 









Lanjutan Tabel 4.5. 
















kurang dari 25 
tahun 
2 40 
25-35 tahun 2 40 
36-45 tahun 1 20 
46-55 tahun 0 0 





Memiliki 1 20 




Memiliki 5 100 




milik sendiri 5 100 
milik orang tua 0 0 
Kontrak 0 0 




Rumah biasa 0 0 
Rumah kayu 5 100 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 1 20 
Tidak Memiliki 4 80 
Tabel 4. 6. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi Memiliki 
Pekerjaaan Sampingan 







Pernah dengar dan 
paham 
5 100 
Pernah dengar dan 
tiak paham 
0 0 




Pernah 5 100 
Tidak pernah 4 80 
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Lanjutan Tabel 4.6. 





Ya 1 20 
Tidak 0 0 
4 X2 
Ya 0 0 
Tidak 5 100 
5 X3 
Ya 2 40 
Tidak 3 60 
6 X4 
Ya 2 40 
Tidak 3 60 
7 X5 
Ya 3 60 
Tidak 2 40 
8 X6 
Ya 2 40 
Tidak 3 60 
9 X7 
Ya 2 40 
Tidak 3 60 
10 X8 
Ya 2 40 
Tidak 3 60 
11 X9 
Ya 2 40 
Tidak 3 60 
12 X10 
Ya 0 0 






Ya 1 20 




 Iklim terhadap 
Pengurangan 
Pendapatan 
Ya 5 100 
Tidak 0 0 
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Lanjutan Tabel 4.6. 








Ya 5 100 
Tidak 0 0 
4.4.4. Membuat Tanggul 
Strategi adapatasi yang juga dilakukan oleh nelayan Desa 
Tambakrejo adalah melakukan pembangunan tanggul. Menurut 
wawancara yang dilakukan, pembangunan tanggul di Desa 
Tamban dapat teralisasi dengan inisiasi dari perkumpulan 
nelayan di Desa tersebut. Pembangunan tanggul yang baru saja 
selesai pada awal tahun 2016 tersebut merupakan hasil iuran 
nelayan dan dana bantuan dari pemerintah. Sebagian besar 
nelayan berpendapat bahwa pembangunan tanggul membantu 
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan saat ombak besar 
dan saat terjadinya banjir rob. Namun sayangnya, bangunan 
tanggul yang belum lama selesai terbangun sudah mulai rusak 
karena terabrasi oleh air laut. Hal tersebut juga merupakan salah 
satu akibat dari semakin seringnya frekuensi banjir rob di wilayah 
tersebut. Tabel 4.7 dan 4.8 merupakan karakteristik dan 
persepsiresponden yang memilih strategi pembuatan tanggul. 
 
Tabel 4. 7. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi Membuat 
Tanggul 







kurang dari 25 
tahun 
2 4.878049 
25-35 tahun 11 26.82927 
36-45 tahun 11 26.82927 
46-55 tahun 11 26.82927 






SD 24 58.53659 
SMA 3 7.317073 






Lanjutan Tabel 4.7.  









kurang dari  10 
tahun 
5 12.19512 
10-20 tahun 8 19.5122 
21-30 tahun 19 46.34146 
31-20 tahun 8 19.5122 







kurang dari 1 
orang 
1 2.439024 
1 orang 3 7.317073 
2 orang 4 9.756098 
3-4 orang 24 58.53659 




kurang dari Rp 
1000000 
13 31.70732 















kurang dari 25 
tahun 
14 34.14634 
25-35 tahun 9 21.95122 
36-45 tahun 8 19.5122 
46-55 tahun 8 19.5122 







Memiliki 10 24.39024 




Memiliki 27 65.85366 




milik sendiri 35 85.36585 
milik orang tua 3 7.317073 
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Lanjutan Tabel 4.7.  







Kontrak 3 7.317073 
Lain-lain 0 0 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 38 92.68293 
Rumah kayu 3 7.317073 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 11 26.82927 
Tidak Memiliki 30 73.17073 
 
Tabel 4. 8. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi Membuat 
Tanggul 








Pernah dengar dan 
paham 
23 56.10 
Pernah dengar dan 
tiak paham 
10 24.39 




Pernah 38 92.68 
Tidak pernah 3 7.32 
3 X1 
Ya 38 92.68 
Tidak 3 7.32 
4 X2 
Ya 3 7.32 
Tidak 38 92.68 
5 X3 
Ya 21 51.22 
Tidak 20 48.78 
6 X4 
Ya 11 26.83 
Tidak 30 73.17 
7 X5 
Ya 12 29.27 
Tidak 29 70.73 




Lanjutan Tabel 4.8. 





Tidak 31 75.61 
9 X7 
Ya 18 43.90 
Tidak 23 56.10 
10 X8 
Ya 10 24.39 
Tidak 31 75.61 
11 X9 
Ya 3 7.32 
Tidak 38 92.68 
12 X10 
Ya 7 17.07 







Ya 7 17.07 







Ya 37 90.24 







Ya 36 87.80 
Tidak 5 12.20 
 
4.4.5. Relokasi ke Tempat yang Aman 
Salah satu strategi adaptasi yang dipilih oleh nelayan 
dalam menghadapi adanya perubahan iklim adalah dengan 
melakukan relokasi ke tempat yang lebih aman, Namun hingga 
saat ini upaya tersebut masih belum dapat teralisasi karena 
terkendala biaya. Sehingga strategi ini dapat dikatakan belum 
dapat terealisasi. Menurut hasil survei yang dilakukan terdapat 7 
orang reponden yang memilih strategi ini. Karekteristik responden 
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and persepsi responden yang memilih strategi relokasi ke tempat 
aman dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan 4.10. 
Tabel 4. 9. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi Relokasi ke 
Tempat Aman 







kurang dari 25 
tahun 
0 0 
25-35 tahun 2 29 
36-45 tahun 2 29 
46-55 tahun 3 43 






SD 4 57 
SMA 2 29 




3 Lama bekerja 
kurang dari  10 
tahun 
0 0 
10-20 tahun 2 29 
21-30 tahun 5 71 
31-20 tahun 0 0 







kurang dari 1 
orang 
0 0 
1 orang 0 0 
2 orang 1 14 
3-4 orang 4 57 




kurang dari Rp 
1000000 
2 29 












Lanjutan Tabel 4.9. 







lebih dari Rp 
5000000 
1 14 
6 Lama Tinggal 
kurang dari 25 
tahun 
1 14 
25-35 tahun 3 43 
36-45 tahun 1 14 
46-55 tahun 2 29 







Memiliki 0 0 




Memiliki 4 57 
Tidak Memiliki 3 43 
9 Status Rumah 
milik sendiri 6 86 
milik orang tua 1 14 
Kontrak 0 0 
Lain-lain 0 0 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 6 86 
Rumah kayu 1 14 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 1 14 
Tidak Memiliki 6 86 
 
Tabel 4. 10. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi Relokasi ke 
Tempat Aman 











dan tiak paham 
1 14.29 
Tidak Pernah 2 28.57 
2 Perubahan Suhu 
Pernah 4 57.14 
Tidak pernah 3 42.86 
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Lanjutan Tabel 4.10.  





Ya 7 100.00 
Tidak 0 0.00 
4 X2 
Ya 0 0.00 
Tidak 7 100.00 
5 X3 
Ya 4 57.14 
Tidak 3 42.86 
6 X4 
Ya 2 28.57 
Tidak 5 71.43 
7 X5 
Ya 1 14.29 
Tidak 6 85.71 
8 X6 
Ya 1 14.29 
Tidak 6 85.71 
9 X7 
Ya 0 0.00 
Tidak 7 100.00 
10 X8 
Ya 0 0.00 
Tidak 7 100.00 
11 X9 
Ya 0 0.00 
Tidak 7 100.00 
12 X10 
Ya 2 28.57 





Ya 0 0.00 







Ya 5 71.43 














Ya 5 71.43 
Tidak 2 28.57 
4.4.6. Penataan Bangunan di Sekitar Pantai 
Strategi penataan bangunan di sekitar pantai adalah 
penataan kembali wilayah pesisir termasuk bangunan- bangunan 
yang ada di wilayah tersebut. Terdapat 6 responden yang 
memilih strategi penataan bangunan di sekitar pantai untuk 
mengurangi dampak perubahan iklim. Karakteristik responden 
dan persepsi responden yang dapat dilihat pada Tabel 4.11 dan 
Tabel 4.12 
Tabel 4. 11. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi Penataan 
Bangunan di Sekitar Pantai 







kurang dari 25 
tahun 
0 0 
25-35 tahun 3 50 
36-45 tahun 0 0 
46-55 tahun 2 33 




SD 5 83 
SMA 0 0 
SMP 0 0 




kurang dari  10 
tahun 
1 17 
10-20 tahun 2 33 
21-30 tahun 2 33 
31-20 tahun 0 0 





kurang dari 1 
orang 
0 0 
1 orang 0 0 











3-4 orang 5 83 
lebih dari 4 orang 0 0 
5 Pendapatan 
kurang dari Rp 
1000000 
3 50 















kurang dari 25 
tahun 
3 50 
25-35 tahun 2 33 
36-45 tahun 0 0 
46-55 tahun 1 17 





Memiliki 3 50 




Memiliki 5 83 




milik sendiri 6 100 
milik orang tua 0 0 
Kontrak 0 0 
Lain-lain 0 0 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 4 67 
Rumah kayu 2 33 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 9 150 
Tidak Memiliki 6 100 
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Tabel 4. 12. Tabel 4.12. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi 
Penataan Bangunan di Sekitar Pantai 











dan tiak paham 
1 16.67 
Tidak Pernah 1 16.67 
2 Perubahan Suhu 
Pernah 6 100.00 
Tidak pernah 0 0.00 
3 X1 
Ya 6 100.00 
Tidak 0 0.00 
4 X2 
Ya 0 0.00 
Tidak 6 100.00 
5 X3 
Ya 2 33.33 
Tidak 4 66.67 
6 X4 
Ya 3 50.00 
Tidak 3 50.00 
7 X5 
Ya 3 50.00 
Tidak 3 50.00 
8 X6 
Ya 3 50.00 
Tidak 3 50.00 
9 X7 
Ya 2 33.33 
Tidak 4 66.67 
10 X8 
Ya 2 33.33 
Tidak 4 66.67 
11 X9 
Ya 0 0.00 
Tidak 6 100.00 




Lanjutan Tabel 4.12 











Ya 1 16.67 







Ya 6 100.00 






Ya 6 100.00 
Tidak 0 0.00 
4.4.7. Penyediaaan Informasi Bahaya Peringatan Dini 
Strategi penyediaan informasi bahaya peringatan dini 
adalah penyediaan informasi terkait kondisi cuaca/bencana yang 
mungkin terjadi akibat cuaca buruk. Informasi ini dapat digunakan 
masyarakat untuk melakukan langkah pencegahan sebelum 
terjadi bencana yang timbul akibat perubahan iklim seperti banjir 
rob.Sebanyak 33 responden yang diwawancara memilih strategi 
penyediaan informasi bahaya peringatan dini untuk mengurangi 
dampak atau kerugian yang ditimbulkan. Nelayan yang memilih 
strategi bahaya peringatan dini dapat dilahat pada Tabel 4.13 dan 
Tabel 4.14. 
Tabel 4. 13. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi Penyediaan 
Informasi Bahaya Peringatan Dini 







kurang dari 25 
tahun 
1 3 
25-35 tahun 8 24 
36-45 tahun 9 27 
46-55 tahun 10 30 
lebih dari 55 tahun 5 15 
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Lanjutan Tabel 4.13. 









SD 20 61 
SMA 3 9 
SMP 10 30 




kurang dari  10 
tahun 
3 9 
10-20 tahun 5 15 
21-30 tahun 16 48 
31-20 tahun 7 21 





kurang dari 1 
orang 
0 0 
1 orang 2 6 
2 orang 4 12 
3-4 orang 17 52 
lebih dari 4 orang 10 30 
5 Pendapatan 
kurang dari Rp 
1000000 
11 33 















kurang dari 25 
tahun 
11 33 
25-35 tahun 7 21 
36-45 tahun 7 21 
46-55 tahun 6 18 




Lanjutan Tabel 4.13. 










Memiliki 9 27 




Memiliki 22 67 




milik sendiri 29 88 
milik orang tua 3 9 
Kontrak 1 3 
Lain-lain 0 0 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 31 94 
Rumah kayu 2 6 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 9 27 
Tidak Memiliki 24 73 
 
Tabel 4. 14. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi Penyediaan 
Informasi Bahaya Peringatan Dini 











dan tiak paham 
8 24.24 




Pernah 30 90.91 
Tidak pernah 3 9.09 
3 X1 
Ya 30 90.91 
Tidak 3 9.09 
4 X2 
Ya 3 9.09 
Tidak 30 90.91 
5 X3 Ya 16 48.48 
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Lanjutan Tabel 4.14. 





Tidak 17 51.52 
6 X4 
Ya 7 21.21 
Tidak 26 78.79 
7 X5 
Ya 9 27.27 
Tidak 24 72.73 
8 X6 
Ya 9 27.27 
Tidak 24 72.73 
9 X7 
Ya 14 42.42 
Tidak 19 57.58 
10 X8 
Ya 12 36.36 
Tidak 21 63.64 
11 X9 
Ya 4 12.12 
Tidak 29 87.88 
12 X10 
Ya 6 18.18 







Ya 6 18.18 







Ya 29 87.88 







Ya 28 84.85 




4.4.8. Meningikan Lantai Rumah 
Strategi adaptasi yang juga dipilih oleh nelayan Desa 
Tambakrejo dalam menghadapi perubahan iklim adalah dengan 
meninggikan lantai rumah. Berdasarkan survei yang dilakukan, 
strategi ini hanya dipilih oleh dua orang responden. Karakteristik 
responden an persepsi responden yang memilih strategi ini dapat 
dilihat pada Tabel 4.15 dan Tabel 4.16 
Tabel 4. 15. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi 
Meninggikan Lantai Rumah 







kurang dari 25 
tahun 
0 0 
25-35 tahun 2 100 
36-45 tahun 0 0 
46-55 tahun 0 0 




SD 1 50 
SMA 0 0 
SMP 1 50 




kurang dari  10 
tahun 
0 0 
10-20 tahun 0 0 
21-30 tahun 2 100 
31-20 tahun 0 0 





kurang dari 1 
orang 
0 0 
1 orang 0 0 
2 orang 0 0 
3-4 orang 2 100 
lebih dari 4 orang 0 0 
5 Pendapatan 
kurang dari Rp 
1000000 
1 50 









Lanjutan Tabel 4.15 
















kurang dari 25 
tahun 
1 50 
25-35 tahun 1 50 
36-45 tahun 0 0 
46-55 tahun 0 0 





Memiliki 0 0 




Memiliki 1 50 




milik sendiri 2 100 
milik orang tua 0 0 
Kontrak 0 0 
Lain-lain 0 0 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 1 50 
Rumah kayu 1 50 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 0 0 
Tidak Memiliki 2 100 
 
Tabel 4. 16. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi Meninggikan 
Lantai Rumah 







Pernah dengar dan 
paham 
1 50.00 
Pernah dengar dan 
tiak paham 
1 50.00 




Lanjutan Tabel 4.16. 




2 Perubahan Suhu Pernah 2 100.00 
  
Tidak pernah 0 0.00 
3 X1 
Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
4 X2 
Ya 1 50.00 
Tidak 1 50.00 
5 X3 
Ya 0 0.00 
Tidak 2 100.00 
6 X4 
Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
7 X5 
Ya 1 50.00 
Tidak 1 50.00 
8 X6 
Ya 1 50.00 
Tidak 1 50.00 
9 X7 
Ya 1 50.00 
Tidak 1 50.00 
10 X8 
Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
11 X9 
Ya 0 0.00 
Tidak 2 100.00 
12 X10 
Ya 0 0.00 





Ya 0 0.00 




Lanjutan Tabel 4.16. 









Ya 2 100.00 





Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
 
4.4.9. Membuat Saluran Air 
Strategi adaptasi perubahan iklim dengan membuat 
saluran air dipilih oleh sebanyak 7 responden. Menurut 
responden, saluran air yang ada di Desa Tambakrejo belum 
dapat menampung air saat hujan maupun air saat terjadi banjir 
rob sehingga diperlukan pelebaran atau pembuatan saluran yang 
baru. Karakteristik responden danpersepsi responden yang 
memilih strategi ini dapat dilihat pada Tabel 4.17 dan Tabel 4.18  
 
Tabel 4. 17. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi Membuat 
Saluran Air 







kurang dari 25 
tahun 
0 0 
25-35 tahun 3 43 
36-45 tahun 1 14 
46-55 tahun 2 29 




SD 5 71 
SMA 0 0 
SMP 2 29 









Lanjutan Tabel 4.17 
  
10-20 tahun 1 14 
21-30 tahun 3 43 
31-20 tahun 3 43 





kurang dari 1 
orang 
0 0 
1 orang 0 0 
2 orang 1 14 
3-4 orang 5 71 
lebih dari 4 orang 1 14 
5 Pendapatan 
kurang dari Rp 
1000000 
2 29 















kurang dari 25 
tahun 
3 43 
25-35 tahun 1 14 
36-45 tahun 1 14 
46-55 tahun 2 29 





Memiliki 3 43 




Memiliki 6 86 




milik sendiri 7 100 
milik orang tua 0 0 
Kontrak 0 0 
Lain-lain 0 0 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 6 86 
Rumah kayu 1 14 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 2 29 




Tabel 4. 18. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi Membuat 
Saluran Air 







Pernah dengar dan 
paham 
4 57.14 
Pernah dengar dan 
tiak paham 
2 28.57 




Pernah 7 100.00 
Tidak pernah 0 0.00 
3 X1 
Ya 7 100.00 
Tidak 0 0.00 
4 X2 
Ya 2 28.57 
Tidak 5 71.43 
5 X3 
Ya 3 42.86 
Tidak 4 57.14 
6 X4 
Ya 5 71.43 
Tidak 2 28.57 
7 X5 
Ya 6 85.71 
Tidak 1 14.29 
8 X6 
Ya 5 71.43 
Tidak 2 28.57 
9 X7 
Ya 4 57.14 
Tidak 3 42.86 
10 X8 
Ya 4 57.14 
Tidak 3 42.86 
11 X9 
Ya 1 14.29 
Tidak 6 85.71 
12 X10 
Ya 2 28.57 
Tidak 5 71.43 
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Ya 2 28.57 







Ya 0 0.00 







Ya 0 0.00 
Tidak 7 100.00 
 
4.4.10. Membangun MCK Komunal 
Strategi membangun MCK Komunal dipilih oleh sebanyak 
2 responden. Karakteristik dan persepsi nelayan yang memilih 
strategi ini dapat dilihat pada Tabel 4.19 dan 4.20. 
Tabel 4. 19. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi 
Membangun MCK Komunal 







kurang dari 25 
tahun 
0 0 
25-35 tahun 2 100 
36-45 tahun 0 0 
46-55 tahun 0 0 






SD 2 100 
SMA 0 0 




3 Lama bekerja 
kurang dari  10 
tahun 
0 0 
10-20 tahun 0 0 
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Lanjutan Tabel 4.19. 
  
21-30 tahun 2 100 
31-20 tahun 0 0 







kurang dari 1 
orang 
0 0 
1 orang 0 0 
2 orang 0 0 
3-4 orang 2 100 




kurang dari Rp 
1000000 
1 50 









lebih dari Rp 
5000000 
0 0 
6 Lama Tinggal 
kurang dari 25 
tahun 
1 50 
25-35 tahun 1 50 
36-45 tahun 0 0 
46-55 tahun 0 0 







Memiliki 1 50 




Memiliki 1 50 
Tidak Memiliki 1 50 
9 Status Rumah 
milik sendiri 2 100 
milik orang tua 0 0 
Kontrak 0 0 
Lain-lain 0 0 
76 
 
Lanjutan Tabel 4.19. 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 2 100 
Rumah kayu 0 0 
lain-lain 0 0 
11 Hutang 
Memiliki 0 0 
Tidak Memiliki 2 100 
 
Tabel 4. 20. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi Membangun 
MCK Komunal 











dan tiak paham 
0 0.00 
Tidak Pernah 0 0.00 
2 Perubahan Suhu 
Pernah 2 100.00 
Tidak pernah 0 0.00 
3 X1 
Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
4 X2 
Ya 0 0.00 
Tidak 2 100.00 
5 X3 
Ya 0 0.00 
Tidak 2 100.00 
6 X4 
Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
7 X5 
Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
8 X6 
Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
9 X7 
Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
10 X8 Ya 1 50.00 
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Lanjutan Tabel 4.20 
  
Tidak 1 50.00 
11 X9 
Ya 0 0.00 
Tidak 2 100.00 
12 X10 
Ya 0 0.00 





Ya 1 50.00 







Ya 2 100.00 






Ya 2 100.00 
Tidak 0 0.00 
4.4.11. Meninggikan Kawasan Pesisir 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terdapat 7 orang 
responden yang memilih strategi meninggikan kawasan pesisir 
dalam menghadapi perubahan iklim. Hal ini bertujuan untuk 
mencegah masuknya air ke wilayah daratan karena level muka 
air yang semakin tinggi. Strategi peninggian kawasan pesisir 
sudah dilakukan oleh nelayan dan penduduk Desa Tambakrejo 
yang tinggal berhadapan langsung dengan laut. Karakteristik dan 
persepsi responden yang memilih untuk melakukan peninggian 
kawasan pesisir dapat dilihat pada Tabel 4.21 dan Tabel 4.22 
Tabel 4. 21. Karakteristik Nelayan yang Memilih Strategi 
Meninggikan Kawasan Pesisir 






kurang dari 25 
tahun 
0 0 
25-35 tahun 3 43 
36-45 tahun 0 0 
46-55 tahun 2 29 





Lanjutan Tabel 4.21. 








SD 7 100 
SMA 0 0 







kurang dari  10 
tahun 
0 0 
10-20 tahun 2 29 
21-30 tahun 1 14 
31-20 tahun 4 57 







kurang dari 1 
orang 
2 29 
1 orang 1 14 
2 orang 1 14 
3-4 orang 2 29 






















kurang dari 25 
tahun 
4 57 
25-35 tahun 1 14 
36-45 tahun 1 14 
46-55 tahun 1 14 







Memiliki 1 14 
Tidak Memiliki 6 86 
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Lanjutan Tabel 4.21.  








Memiliki 5 71 




milik sendiri 5 71 
milik orang tua 0 0 
Kontrak 0 0 
Lain-lain 2 29 
10 Jenis Rumah 
Rumah biasa 5 71 
Rumah kayu 0 0 
lain-lain 2 29 
11 Hutang 
Memiliki 2 29 
Tidak Memiliki 5 71 
Tabel 4. 22. Persepsi Nelayan yang Memilih Strategi Meninggikan 
Kawasan Pesisir 











dan tiak paham 
4 57.14 
Tidak Pernah 1 14.29 
2 Perubahan Suhu 
Pernah 7 100.00 
Tidak pernah 0 0.00 
3 X1 
Ya 5 71.43 
Tidak 2 28.57 
4 X2 
Ya 1 14.29 
Tidak 6 85.71 
5 X3 
Ya 4 57.14 
Tidak 3 42.86 
5 X4 
Ya 3 42.86 
Tidak 4 57.14 




Lanjutan Tabel 4.22. 





Tidak 2 28.57 
7 X6 
Ya 3 42.86 
Tidak 4 57.14 
8 X7 
Ya 1 14.29 
Tidak 6 85.71 
9 X8 
Ya 3 42.86 
Tidak 4 57.14 
10 X9 
Ya 2 28.57 
Tidak 5 71.43 
11 X10 
Ya 1 14.29 





Ya 1 14.29 







Ya 7 100.00 






Ya 7 100.00 
Tidak 0 0.00 
 
4.5 Faktor Signifikan yang Berpengaruh pada Pemilihan 
Strategi Adaptasi 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan telah 
didapatkan data terkait strategi adaptasi dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi terdiri dari 
karakteristik nelayan dan persepsi dari tiap tiap nelayan yang 
memilih strategi adaptasi tertentu. Data hasil wawancara tersebut 
kemudian dapat dilakukan proses pengolahan data 
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menggunakan software SPSS untuk mengetahui besarnya 
pengaruh faktor terhadap strategi adaptasi yang dilakukan. Dari 
hasil pengolahan yang ada kemudian dianalisa dan dilakukan 
interpretasi untuk ditentukan faktor mana yang berpengaruh. 
Interpretasi dilakukan dengan cara melihat nilai Beta (B), 
signifikansi (Sig.), dan nilai Exp.B. yang terdapat pada tabel. 
Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan strategi ditunjukkan dengan nilai signifikansi (Sig.) 
kurang dari 0,05. Besarnya kemungkinan nelayan memilih 
strategi adaptasi ditunjukkan dengan nilai kemungkinan yang 
diwakili dengan nila Exp(B).  Nilai positif dan negatif pada beta 
menunjukkan kemungkinan untuk meningkatkan dan menurunkan 
dalam memilih strategi. Apabila nilai beta (B) positif maka 
kemungkinan responden dalam memilih strategi tersebut 
meningkat sebesar nilai eksponesial beta. Apabila nilai beta(B) 
negatif maka akan menurunkan kemungkinan responden dalam 
memilih strategi tersebut sebesar satu per nilai exponesial beta 
(
 
   
). 
4.4.1. Strategi Membangun Kawasan Hutan Bakau 
Faktor yang mempengaruhi nelayan dalam melakukan 
strategi adaptasi terdiri dari dua yaitu karakteristik nelayan dan 
persepsi nelayan terhadap perubahan iklim. Dari masing-masing 
faktor tersebut dilakukan analisa untuk mengetahui faktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemilihan strategi. 
Tabel 4.23. dan Tabel 4.24 merupakan hasil analisis yang 
menampilkan karakteristik nelayan dan persepsi nelayan yang 
berpengaruh namun tidak semuanya bernilai signifikan terhadap 
pemilihan stategi adaptasi membangun kawasaan hutan bakau. 
 
Tabel 4. 23. Karakteristik Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Membangun Kawasan Hutan Bakau 










Lanjutan Tabel 4.23.  
Karakteristik Nelayan B Sig. (Exp)B 
Pendidikan(1) -22.52 1.000 .000 
Pendidikan(2) -22.23 1.000 .000 





JumlahAnggotaKeluarga(1) -1.333 1.000 .264 
JumlahAnggotaKeluarga(2) -1.608 .389 .200 
JumlahAnggotaKeluarga(3) -4.090 .000 .017 





StatusRumah(1) 22.63 1.000 
67,69 x     
StatusRumah(2) 19.97 1.000 
4, 74 x     
StatusRumah(3) 42.40 .999 





LamaTinggal(1) .279 .827 1.322 
LamaTinggal(2) -1.133 .363 .322 
LamaTinggal(3) -2.325 .077 .098 
LamaTinggal(4) -.905 .453 .404 
Constant 2.378 1.000 10.785 
Karakteristik nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pemilihan strategi ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
(Sig.) kurang dari 0,05. Besarnya kemungkinan nelayan memilih 
strategi adaptasi ditunjukkan dengan nilai kemungkinan. Pada 
Tabel 4. 12 nilai kemungkinan diwakili oleh nilai exp(B). 
Berdasarkan Tabel 4.12. dapat diketahui bahwa karakteristik 
nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
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pemilihan strategi membangun kawasan hutan bakau adalah 
variabel jumlah anggota keluarga kategori 3 (jumlah anggota 
keluarga 2 orang), kategori 4 (jumlah anggota keluarga lebih dari 
3-4 orang), dan kategori 5 (jumlah anggota keluarga lebih dari 4 
orang). Namun dalam hal ini kategori 5 digunakan sebagai 
pembandingnya, sehingga dapat diketahui bahwa : 
1. Variabel jumlah aggota keluarga dengan kategori 3 (jumlah 
anggota keluarga 2 orang) berpengaruh signifikan terhadap 
model, dengan nilai kemungkinan 0,017. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa nelayan dengan jumlah anggota 
keluarga 2 orang akan menurunkan kemungkinan sebesar 
sebesar 59 kali untuk memilih strategi membangun kawasan 
hutan bakau dibandingkan dengan nelayan dengan jumlah 
keluarga lebih dari 4. 
2. Variabel jumlah aggota dengan kategori 4 (jumlah anggota 
keluarga 3-4 orang) berpengaruh signifikan terhadap model, 
dengan nilai kemungkinan 0,078. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa nelayan dengan jumlah anggota keluarga 3-4 orang 
akan menurunkan kemungkinan sebesar 13 kali untuk 
memilih strategi membangun kawasan hutan bakau sebesar  
dibandingkan dengan nelayan dengan jumlah anggota 
keluarga 4. 
Hal tersebut dimungkinkan terjadi karena semakin sedikit 
jumlah anggota keluarga nelayan maka akan semakin sedikit pula 
anggota keluarga yang dapat dimobilisasi untuk melakukan 
strategi membangun kawasan hutan bakau. Sehingga keinginan 
mereka untuk ikut berpartisipasi dalam membangun hutan bakau 
lebih kecil dibandingkan nelayan dengan jumlah anggota 
keluarga banyak (lebih dari 4). 
Tabel 4. 24. Persepsi Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Membangun Kawasan Hutan Bakau 





IsuPerubahan(1) .323 .708 1.381 
IsuPerubahan(2) -3.238 .000 .039 
TingkatKebahagiaan(1) -2.048 .036 .129 




Persepsi nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pemilihan strategi ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
(Sig.) kurang dari 0,05. Besarnya kecenderungan nelayan 
memilih strategi adaptasi ditunjukkan dengan nilai kemungkinan. 
Pada Tabel 4.24  nilai kemungkinan diwakili oleh nilai exp(B). 
Berdasarkan Tabel 4.24 dapat diketahui bahwa persepsi nelayan 
yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemilihan 
strategi membangun kawasan hutan bakau adalah variabel isu 
perubahan dengan kategori 2 (nelayan pernah mendengar istilah 
isu perubahan iklim tetapi tidak paham) dan isu perubahan 
kategori 3 (nelayan yang tidak pernah mendengar isu perubahan 
iklim). Namun pada penelitian ini, variabel isu perubahan kategori 
3 digunakan sebagai pembanding. Variabel isu perubahan 
dengan kategori 2 (nelayan pernah mendengar istilah isu 
perubahan iklim tetapi tidak paham) memiliki nilai kemungkinan 
sebesar 0,039. Jadi nelayan yang pernah mendengar isu 
perubahan iklim tetapi tidak paham akan menurunkan 
kemungkinan sebesar sebesar 26 kali untuk memilih strategi 
membangun kawasan hutan bakau dibandingkan nelayan yang 
tidak pernah mendengar isu perubahan iklim. Nelayan yang 
pernah mendengar isu perubahan iklim tetapi tidak paham, lebih 
memiliki pengetahuan yang luas dibandingkan nelayan yang tidak 
pernah mendengar isu perubahan iklim. Nelayan yang tidak 
pernah mendengar isu perubahan iklim akan lebih mudah untuk 
menerima informasi atau masukan dari pihak luar dalam hal ini 
pemerintah setempat untuk menjalankan strategi adaptasi berupa 
membangun kawasan hutan bakau. Oleh karena itu, nelayan 
yang tidak pernah mendengar isu perubahan iklim memiliki 
kemungkinan yang lebih tinggi untuk memilih strategi adaptasi 
membangun kawasan hutan bakau dibandingkan dengan nelayan 
yang pernah mendengar isu perubahan iklim.   
Persepsi lain yang juga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pemilihan strategi membangun kawasan hutan bakau 
adalah variabel tingkat kebahagiaan dengan kategori 1 (nelayan 
yang tidak merasakan bahwa perubahan iklim mempengaruhi 
tingkat kebahagiaan). Variabel tingkat kebahagiaan dengan 
kategori 1 (nelayan tidak merasakan bahwa perubahan iklim 
mempengaruhi tingkat kebahagiaan) berpengaruh signifikan 
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terhadap model, dengan nilai kemungkinan sebesar 0,129. Dari 
data tersebut disimpulkan bahwa nelayan yang tidak merasakan 
adanya perubahan iklim mempengaruhi tingkat kebahagiaan, 
akan menurunkan kemungkinan sebesar sebesar 8 kali untuk 
memilih strategi membangun kawasan hutan bakau dibandingkan 
dengan nelayan yang merasakan bahwa perubahan iklim 
mempengaruhi tigkat kebahagiaan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan, hal tersebut dapat terjadi karena 
nelayan yang merasakan berkurangnya tingkat kebahagiaan 
telah mengalami kerugian akibat adanya perubahan iklim berupa 
pengurangan pendapatan maupun kerugian yang lain. Nelayan 
yang merasakan dampak tersebut memiliki keinginan yang lebih 
besar dalam melakukan strategi membangun kawasan hutan 
bakau untuk mengurangi kerugian yang dirasakan. 
 
4.4.2. Strategi Membangun Bangunan Pemecah Gelombang 
Pada penelitian ini terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
nelayan dalam melakukan strategi adaptasi diantaranya 
karakteristik nelayan dan persepsi nelayan. Tabel 4.25. dan Tabel 
4.26 merupakan hasil pengolahan data yang menampilkan 
karakteristik nelayan dan persepsi nelayan yang berpengaruh 
namun tidak semuanya bernilai signifikan terhadap pemilihan 
stategi adaptasi membangun bangunan pemecah gelombang. 
 
Tabel 4. 25. Karakteristik Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Membangun Bangunan Pemecah 
Karakteristik 
Nelayan 
B Sig. Exp.B 
pendapatan   .017   
pendapatan(1) 3.120 .002 22.644 
pendapatan(2) 2.486 .013 12.019 
pendapatan(3) 1.306 .264 3.693 
pendapatan(4) 2.522 .162 12.451 
LamaTinggal   .003   
LamaTinggal(1) -.695 .458 .499 
LamaTinggal(2) .760 .390 2.139 
LamaTinggal(3) 2.176 .035 8.814 
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Lanjutan Tabel 4.25 
Karakteristik 
Nelayan 
B Sig. Exp.B 
LamaTinggal(4) 1.600 .085 4.955 
Constant -2.554 .039 .078 
 
Dari Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa karakteristik 
nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan strategi membangun bangunan pemecah gelombang 
adalah variabel pendapatan kategori 1(kurang dari 1 juta), 
pendapatan kategori 2 (Rp 1.000.000, 00 – Rp 2.000.000,00), 
dan pendapatan kategori 5 (lebih dari Rp 5.000.000,00). Dalam 
hal ini kategori 5 digunakan sebagai pembanding, sehingga dapat 
diketahui bahwa : 
 
1. Variabel pendapatan dengan kategori 1 (kurang dari Rp 1 
juta) berpengaruh signifikan terhadap model, dengan nilai 
kemungkinan 22,64. Jadi dapat disimpulkan bahwa nelayan 
dengan pendapatan kurang dari Rp 1.000.000 akan 
meningkatkan kemungkinan sebesar 22,6 kali untuk memilih 
strategi membangun bangunan pemecah gelombang 
dibandingkan dengan nelayan dengan pendapatan lebih dari 
4 juta. 
2. Variabel pendapatan dengan kategori 2 (Rp 1.000.000, 00 – 
Rp 2.000.000,00) berpengaruh signifikan terhadap model, 
dengan nilai kemungkinan 12,01. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa nelayan dengan pendapatan kurang dari Rp 
1.000.000, 00 – Rp 2.000.000,00 akan meningkatkan 
kemungkinan sebesar 12,01 kali untuk memilih strategi 
membangun bangunan pemecah gelombang dibandingkan 
dengan nelayan dengan pendapatan lebih dari 5 juta. 
 
Hal tersebut terjadi karena nelayan yang memiliki 
pendapatan dengan kategori 1 dan 2 merupakan nelayan yang 
berlaut dengan menggunakan perahu kecil. sedangkan nelayan 
yang berpenghasilan lebih dari 5 juta rata-rata merupakan 
nelayan yang berlaut dengan menggunakan kapal-kapal besar. 
Konstruksi perahu kecil tidak sekuat atau sekokoh perahu besar 
dalam menahan hantaman ombak/ arus air laut merupakan salah 
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satu alasan mengapa nelayan dengan pendapatan kategori 1 
memiliki kemungkinan lebih besar untuk memilih strategi adaptasi 
membangun bangunan pemecah gelombang.  
 
Karakteristik lain yang juga berpengaruh adalah variabel 
lama tinggal nelayan kategori 3 ( 36-45 tahun) dan kategori 5 
(lebih dari 55 tahun). Dalam hal ini variabel pendapatan kategori 
5 digunakan sebagai pembanding. Variabel lama tinggal nelayan 
dengan kategori 3 (36-45 tahun) berpengaruh signifikan terhadap 
model, dengan nilai kemungkinan sebesar 8,814. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nelayan dengan lama tinggal 36-45 tahun 
akan meningkatkan kemungkinan sebesar 8,814 untuk memilih 
strategi membangun bangunan pemecah gelombang 
dibandingkan dengan nelayan yang tinggal lebih dari 55 tahun. 
Hal tersebut terjadi karena nelayan yang tinggal di wilayah 
tersebut lebih dari 55 tahun cenderung berusia lanjut dan sudah 
tidak terlalu berpikir jauh tentang pengurangan dampak yang 
terjadi apabila dilakukan pembangunan bangunan pemecah 
gelombang. Alasan lainnya adalah karena nelayan yang telah 
berusia di atas 55 tahun sudah tidak banyak yang berlaut 
sehingga tidak merasakan dampak negatif yang ditimbulkan pada 
saat berlaut apabila tidak dilakukan pembangunan bangunan 
pemecah gelombang sebagai salah satu strategi adaptasi 
perubahan iklim. 
  
Tabel 4. 26. Persepsi Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Membangun Bangunan Pemecah Gelombang 





IsuPerubahan(1) -1.448 .121 .235 
IsuPerubahan(2) 1.514 .102 4.547 
X1(1) -21.636 .999 .000 
X5(1) -2.184 .001 .113 
X8(1) 1.496 .052 4.464 
PenguranganPendapatan(1) 2.818 .035 16.739 
Constant .153 .870 1.166 
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Berdasarkan Tabel 4.26. dapat diketahui bahwa persepsi 
nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan strategi membangun bangunan pemecah gelombang 
adalah variabel X5 kategori 1 (nelayan tidak merasakan dampak 
kehilangan lahan) dan variabel pengurangan pendapatan kategori 
1(nelayan tidak merasakan pengurangan pendapatan akibat 
kehilangan lahan). Variabel X5 kategori 1 dan variabel 
pengurangan pendapatan kategori 1 berpengaruh signifikan 
terhadap model, dengan nilai kemungkinan berturut- turut 
sebesar 0,113 dan 16,7. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nelayan yang tidak merasakan dampak kehilangan lahan 
akan menurunkan kemungkinan untuk memilih strategi 
membangun bangunan pemecah gelombang sebesar 9 kali 
dibandingkan dengan nelayan yang merasakan dampak 
kehilangan lahan. Hal ini dapat terjadi karena nelayan yang 
merasakan dampak perubahan iklim berupa kehilangan lahan 
beranggapan bahwa hilangnya lahan secara berangsur-angsur 
adalah karena adanya gelombang tinggi yang menempa wilayah 
pesisir. Oleh karena itu nelayan yang merasakan adanya 
kehilangan lahan memiliki kemungkinan lebih besar untuk 
memilih strategi bangunan pemecah gelombang. Nelayan yang 
tidak merasakan pengurangan pendapatan juga akan 
meningkatkan kemungkinan untuk memilih strategi membangun 
bangunan pemecah gelombang sebesar 16,7 kali dibandingkan 
dengan nelayan yang merasakan adanya  pengurangan 
pendapatan.  
 
4.4.3. Strategi Memiliki pekerjaan sampingan 
Pada pemilihan strategi memiliki pekerjaan sampingan, 
saat dilakukan analisis pengolahan data untuk mengetahui 
karakteristik nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap 
pemilihan strategi memiliki pekerjaan sampingan, tidak ada hasil 
yang muncul. Hal ini dapat terjadi karena tidak terdapat 
karakteristik nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap 
strategi ini. Tabel 4.27 merupakan hasil pengolahan data yang 
menampilkan persepsi nelayan yang berpengaruh namun tidak 
bernilai signifikan terhadap pemilihan stategi adaptasi memiliki 




Tabel 4. 27. Persepsi Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Memiliki Pekerjaan Sampingan 





IsuPerubahan(1) 35.541 .997 2,7 x       





PerubahanSuhu(1) -41.173 .999 .000 
PerubahanSuhu(2) -24.338 1.000 .000 
X9(1) -20.186 .995 .000 
Constant 5.848 1.000 346.539 
   
Tabel 4.27 menunjukkan bahwa tidak terdapat pula persepsi 
nelayan yang signifikan terhadap strategi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam kasus strategi ini tidak adanya 
karakteristik maupun persepsi nelayan yang signifikan karena 
jumlah data yang kurang banyak sehingga model tidak dapat 
dihitung dan kurang merepresentasikan data. 
 
4.4.4. Strategi Membangun tanggul 
Tabel 4.28. dan Tabel 4.29 merupakan hasil pengolahan 
data yang menampilkan karakteristik nelayan dan persepsi 
nelayan yang berpengaruh namun tidak semuanya bernilai 
signifikan terhadap pemilihan stategi adaptasi membangun 
tanggul. 
 
Tabel 4. 28. Karakteristik Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Membangun Tanggul 





Pendidikan(1) 19.395 1.000 2,6      
Pendidikan(2) 22.061 1.000 3,8      





Lanjutan Tabel 4.28 





LamaMenjadiNelayan(1) -.254 .889 .775 
LamaMenjadiNelayan(2) -2.208 .164 .110 
LamaMenjadiNelayan(3) -.385 .797 .681 





JumlahAnggotaKeluarga(1) -3.100 .058 .045 
JumlahAnggotaKeluarga(2) 18.881 .999 1,5      
JumlahAnggotaKeluarga(3) -2.959 .004 .052 





LamaTinggal(1) 2.717 .043 15.142 
LamaTinggal(2) .270 .828 1.310 
LamaTinggal(3) .462 .704 1.587 
LamaTinggal(4) .304 .802 1.355 
Constant -18.753 1.000 .000 
 
Dari Tabel 4.28 dapat diketahui bahwa karakteristik 
nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan strategi membangun tanggul adalah variabel jumlah 
anggota keluarga kategori 3 dan 4, dan variabel lama tinggal 
kategori 1 (kurang dari 25 tahun). Variabel jumlah anggota 
keluarga kategori 3 (anggota keluarga 2) dan kategori 4 (anggota 
keluarga 3-4)  berpengaruh signifikan terhadap model, dengan 
nilai kemungkinan berturut- turut sebesar 0,52 dan 0, 176. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nelayan dengan jumlah 
anggota keluarga 2 akan menurunkan kemungkinan untuk 
memilih strategi membangun tanggul sebesar 19 kali 
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dibandingkan dengan nelayan yang memiliki jumlah anggota 
keluarga lebih dari 4. Nelayan dengan jumlah anggota keluarga 
3-4 akan menurunkan kemungkinan untuk memilih strategi 
membangun tanggul sebesar 6 kali dibandingkan dengan nelayan 
yang memiliki jumlah anggota keluarga lebih dari 4. Dari kedua 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa nelayan dengan 
jumlah anggota keluarga 4 (lebih banyak) akan lebih memilih 
strategi adapatasi membangun tanggul dibandingkan nelayan 
dengan jumlah anggota keluarga sedikit. Hal ini dapat terjadi 
karena nelayan yang memiliki jumlah anggoota keluarga yang 
lebih banyak memiliki keinginan yang semakin besar dalam 
melindungi keluarganya dari bahaya banjir yang timbul. 
  
Variabel lama tinggal kategori 1 (kurang dari 25 tahun) juga 
berpengaruh signifikan terhadap model, dengan nilai 
kemungkinan 15,142. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nelayan dengan lama tinggal kurang dari 25 tahun 
meningkatkan kemungkinan untuk memilih strategi membangun 
tanggul sebesar 15 kali dibandingkan dengan nelayan yang 
tinggal lebih dari 55 tahun. Kemungkinan hal ini dapat terjadi 
adalah karena nelayan yang tinggal kurang dari 25 tahun memiliki 
tingkat kekhawatiran yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
nelayan yang sudah tinggal lebih dari 55 tahun. Kekhawatiran ini 
dapat muncul karena nelayan yang tinggal kurang dari 25 tahun 
juga memiliki tingkat pengalaman/ pengetahuan yang lebih 
rendah terkait tempat tinggalnya dibandingkan nelayan yang 
tinggal lebih dari 25 tahun. Oleh karena itu, kecenderungan 
nelayan yang  tinggal kurang dari 25 tahun untuk memilih strategi 
membangun tanggul lebih besar dibandingkan dengan nelayan 
yang tinggal di tempat tersebut lebih dari 55 tahun. 
 
Tabel 4. 29. Persepsi Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Membangun Tanggul 
 









Lanjutan Tabel 4.29. 
Persepsi B Sig. Exp(B) 
PerubahanSuhu(2) -23.095 1.000 .000 
X2(1) -23.662 .999 .000 
X3(1) -2.972 .000 .051 
X6(1) 2.308 .002 10.058 




2.193 .011 8.962 
Constant 47.838 .999 5,96 x 10 
20 
 
Berdasarkan Tabel 4.29. dapat diketahui bahwa persepsi 
nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan strategi membangun tanggul adalah adalah variabel X3 
kategori 1 (nelayan tidak merasakan dampak semakin sering 
banjir), X6 kategori 1 (nelayan tidak merasakan dampak 
penurunan pendapatan), dan X7 kategori 1 (nelayan tidak 
merasakan dampak kerusakan pada kendaraan/ alat kerja), serta 
variabel pengaruh perubahan iklim terhadap lahan pertanian 
kategori 1 (perubahan iklim tidak berpengaruh pada lahan 
pertanian). Berdasarkan nilai kemungkinan (Exp.B) pada Tabel 
4.29 dapat disimpulkan bahwa nelayan yang tidak merasakan 
dampak semakin sering banjir akan menurunkan kemungkinan 
untuk memilih memilih strategi membangun bangunan tanggul 
sebesar 20 kali dibandingkan dengan nelayan yang merasakan 
dampak semakin sering banjir. Nelayan yang tidak merasakan 
pengurangan pendapatan akan meningkatkan kemungkinan 
untuk memilih strategi membangun tanggul sebesar 10 kali 
dibandingkan dengan nelayan yang merasakan adanya  
pengurangan pendapatan. Nelayan yang tidak mersakan dampak 
kerusakan pada kendaraan atau peralatan kerja menurunkan 
kemungkinan untuk memilih strategi membangun  tanggul 
sebesar 1,4 kali dibandingkan dengan nelayan yang merasakan 
dampak berupa kerusakan alat kerja.  
Hal tersebut dapat terjadi karena nelayan yang sudah 
merasakan adanya dampak perubahan iklim berupa semakin 
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seringnya banjir dan kerusakan alat kerja telah merasakan 
kerugian yang besar pada kehidupan nelayan khususnya dalam 
hal perekonomian. Strategi membangun tanggul akan lebih dipilih 
oleh nelayan yang telah merasakan dampak tersebut untuk 
mengurangi kerugian yang timbul, dibandingkan nelayan yang 
tidak merasakan dampak tersebut. Nelayan yang tidak 
merasakan dapat pengurangan lahan akibat perubahan iklim juga 
memiliki kecenderungan untuk memilih strataegi membangun 
tanggul. Hal tersebut dapat terjadi karena nelayan yang tidak 
merasakan pengurangan pendapatan akibat kehilangan lahan 
memiliki kondisi ekonomi yang lebih baik. Sehingga kemungkinan 
mereka untuk berpartisipasi dalam melakukan strategi adaptasi 
membangun tanggul akan lebih meningkat dibandingkan dengan 
yang sudah merasakan pengurangan pendapatan akibat 
pengurangan lahan. 
Persepsi lain yang juga berpengaruh signifikan terhadap 
pemilihan strategi membangun tanggul adalah variabel 
perubahan iklim terhadap lahan pertanian kategori 1 (nelayan 
tidak merasakan perubahan iklim berpengaruh terhadap lahan 
pertanian). Variabel ini memiliki nilai kemungkinan 8,962. Hasil 
pada Tabel 4.29 menunjukkan bahwa nelayan yang tidak 
merasakan perubahan iklim berpengaruh pada lahan pertanian 
akan meningkatkan kemungkinan untuk membangun tanggul 
dibandingkan nelayan yang merasakan adanya perubahan iklim 
mempengaruhi lahan pertanian. Hal tersebut dapat terjadi karena 
nelayan yang tidak merasakan adanya perubahan iklim 
mempengaruhi lahan pertanian memiliki kondisi ekonomi yang 
lebih baik dibandingkan dengan nelayan yang merasakan 
perubahan iklim berpengaruh pada lahan pertanian. Sehingga 
nelayan yang tidak merasakan perubahan iklim berpengaruh 
pada lahan pertanian memiliki biaya lebih untuk ikut berpartisipasi 
dalam membangun tanggul sebagai salah satu lagkah untuk 
mencegah terjadinya kerugian yang ditimbulkan akibat perubahan 
iklim. 
4.4.5. Strategi Relokasi ke Tempat yang Lebih Aman 
Tabel 4..30 dan Tabel 4.31 merupakan hasil pengolahan 
data yang menampilkan karakteristik nelayan dan persepsi 
nelayan yang berpengaruh namun tidak semuanya bernilai 
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signifikan terhadap pemilihan stategi adaptasi relokasi ke tempat 
yang lebih aman. 
Tabel 4. 30. Karakteristik Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Relokasi ke Tempat yang lebih Aman 
Karakteristik 
Nelayan 





Pendidikan(1) 18.101 1.000 7,2 x     
Pendidikan(2) 18.313 1.000 8,9      
Pendidikan(3) 20.510 1.000 8,07x     
Constant -21.203 1.000 .000 
 
Tabel 4. 31. Persepsi Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Relokasi ke Tempat yang lebih Aman 







.200 1.000 1.221 
Perubahan 
Suhu(2) 
-4.274 1.000 .014 
X3(1) -3.020 .010 .049 
X7(1) 21.089 .998 1, 4 x     
Constant -18.183 1.000 .000 
 
Dari Tabel 4.30 dan 4.31 dapat diketahui bahwa tidak ada 
karakteristik nelayan maupun persepsi nelayan yang 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan strategi adaptasi 
relokasi ke lokasi yang lebih aman. Hal dapat terjadi karena 





4.4.6. Strategi Penataan Bangunan di Sekitar Pantai 
Tabel 4.32. dan Tabel 4.33 merupakan hasil pengolahan 
data yang menampilkan karakteristik nelayan dan persepsi 
nelayan yang berpengaruh namun tidak semuanya bernilai 
signifikan terhadap pemilihan stategi adaptasi penataan 
bangunan di sekitar pantai. 
Tabel 4. 32. Karakteristik Nelayan yang Berpengaruh pada 
pemilihan Strategi Penataan Bangunan di Sekitar Pantai 
Karakteristik 
Nelayan 





Pendidikan(1) -24.772 1.000 .000 
Pendidikan(2) -43.065 .999 .000 
Pendidikan(3) -42.406 .999 .000 
Lahan 
Pertanian(1) 
-1.835 .054 .160 
Constant 23.038 1.000 10120476993.683 
 
Tabel 4. 33. Persepsi Nelayan yang  Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Penataan Bangunan di Sekitar Pantai 





PerubahanSuhu(1) -44.295 .999 .000 
Perubahan 
Suhu(2) 
-25.657 .999 .000 
X3(1) -2.896 .012 .055 
Constant 24.099 1.000 29248586959.735 
Tabel 4.32 menunjukkan bahwa tidak ada karakteristik 
nelayan yang berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
pemilihan strategi penataan bangunan di sekitar pantai. Tabel 
4.33 yang menunjukkan faktor berupa persepsi nelayan yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pemilihan 
strategi yaitu variabel X3 kategori 1 (nelayan yang tidak 
merasakan dampak semakin sering banjir). Variabel X3 kategori 
1 memiliki nilai kemungkinan 0,055 yang artinya, nelayan yang 
tidak merasakan dampak semakin sering banjir akan menurunkan 
96 
 
kemungkinan untuk melakukan strategi penataan bangunan di 
sekitar pantai sebesar 18 kali dibandingkan nelayan yang 
merasakan dampak semakin sering terjadi banjir. Nelayan yang 
tidak merasakan adanya dampak semakin sering banjir 
beranggapan bahwa keadaan yang ada di wilayah tersebut sudah 
cukup sesuai sehingga tidak perlu diadakan penataan bangunan 
di sekitar pantai. 
4.4.7. Strategi Penyediaan Informasi Bahaya Peringatan Dini 
Tabel 4.34. dan Tabel 4.35 merupakan hasil pengolahan 
data yang menampilkan karakteristik nelayan dan persepsi 
nelayan yang berpengaruh namun tidak semuanya bernilai 
signifikan terhadap pemilihan stategi adaptasi penyediaan 
informasi bahaya peringatan dini. 
Tabel 4. 34. Karakteristik Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Penyediaan Informasi Bahaya Peringatan Dini 





JumlahAnggotaKeluarga(1) -24.725 1.000 .000 
JumlahAnggotaKeluarga(2) -2.360 .125 .094 
JumlahAnggotaKeluarga(3) -4.083 .000 .017 





JenisRumah(1) -24.414 1.000 .000 
JenisRumah(2) -25.782 .999 .000 





LamaTinggal(1) 2.316 .087 10.137 
LamaTinggal(2) -.154 .907 .858 
LamaTinggal(3) -.335 .800 .716 
LamaTinggal(4) -.238 .856 .788 
LahanPertanian(1) -1.395 .030 .248 
Constant 27.015 .999 540352338244.126 
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Tabel 4.34 menunjukkan  bahwa karakteristik nelayan yang 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemilihan strategi 
penyediaan informasi bahaya peringatan dini adalah variabel 
jumlah anggota keluarga kategori 3 (2 orang), jumlah anggota 
keluarga kategori 4 (3-4 orang), dan jumlah anggota keluarga 
kategori 5 (jumlah anggota keluarga lebih dari 4). Dalam hal ini 
kategori 5 digunakan sebagai pembanding, sehingga dapat 
diketahui bahwa : 
1. Variabel jumlah anggota keluarga dengan kategori 3 (2 orang) 
berpengaruh signifikan terhadap model, dengan nilai 
kemungkinan 0,017. Jadi dapat disimpulkan bahwa nelayan 
dengan jumlah anggota keluarga 2 akan menurunkan 
kemungkinan untuk memilih strategi penyediaan informasi 
bahaya peringatan dini sebesar 59 kali dibandingkan dengan 
nelayan dengan jumlah anggota keluarga lebih dari 4 
2. Variabel jumlah anggota keluarga dengan kategori 4 (3- 4 
orang) berpengaruh signifikan terhadap model, dengan nilai 
oods rasio 0,055. Jadi dapat disimpulkan bahwa nelayan 
dengan jumlah anggota keluarga 3-akan menurunkan 
kemungkinan untuk memilih strategi penyediaan informasi 
bahaya peringatan dini sebesar 18 kali dibandingkan dengan 
nelayan dengan jumlah anggota keluarga lebih dari 4. 
Hal tersebut dapat terjadi kemungkinan karena nelayan 
dengan jumlah anggota lebih banyak atau lebih dari 4 merasa 
lebih sulit memobilisasi anggota keluarga untuk melakukan upaya 
evakuasi  saat terjadi bencana yang diakibatkan oleh perubahan 
iklim. Strategi penyediaan informasi bahaya peringatan dini akan 
lebih dipilih oleh nelayan dengan jumlah anggota keluarga lebih 
dari 4 untuk mempermudah mobilisasi sebelum terjadi bahaya. 
Karakteristik lain yang juga berpengaruh signifikan adalah 
variabel lahan pertanian kategori 1 (nelayan yang tidak memiliki 
lahan pertanian). Nelayan yang tidak memiliki lahan pertanian 
akan menurunkan kemungkinan untuk melakukan strategi 
penyediaan informasi bahaya peringatan dini sebesar 4 kali 
dibandingkan nelayan yang memiliki lahan pertanian. Hal tersebut 
dimungkinkan terjadi karena nelayan yang tidak memiliki lahan 
pertanian memiliki kekhawatiran yang lebih rendah terhadap 
kerugian yang akan ditimbulkan, sehingga merasa tidak 




Tabel 4. 35. Persepsi Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Penyediaan Informasi Bahaya Peringatan Dini 





PerubahanSuhu(1) -26.874 .999 .000 
PerubahanSuhu(2) -25.434 .999 .000 
X5(1) 4.581 .000 97.583 
X8(1) -6.191 .000 .002 
Constant 27.394 .999 7,88x      
 
Berdasarkan Tabel 4.35. dapat diketahui bahwa persepsi 
nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan strategi penyediaan informasi bahaya peringatan dini 
adalah variabel X8 kategori 1 (nelayan yang tidak pernah 
meraskan dampak kesehatan nelayan dan keluarganya 
menurun). Variabel X8 dengan kategori 1 signifikan terhadap 
model, dengan nilai kemungkinan  0,002. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa nelayan yang tidak pernah meraskan dampak perubahan 
iklim berupa menurunya kesehatan nelayan dan keluarganya 
akan menurunkan kemungkinan untuk memilih strategi 
penyediaan informasi bahaya peringatan dini sebesar 500 kali 
dibandingkan dengan nelayan yang merasakan adanya dampak 
perubahan iklim berupa menurunnya kesehatan nelayan dan 
keluarganya. Hal tersebut wajar terjadi karena nelayan yang 
merasakan terjadinya penurunan kesehatan pada dirinya dan 
keluarganya memiliki pengalaman yang lebih baik daripada yang 
tidak merasakan. Nelayan kategori ini menyadari pentingnya 
penyediaan informasi bahaya peringatan dini akan membantu 
nelayan dan keluarganya untuk melakukan langkah pencegahan 
sebelum terserang sakit. 
 
4.4.8. Strategi Meninggikan Lantai Rumah 
Pada strategi meninggikan lantai rumah, karakteristik 
maupun persepsi nelayan tidak dapat keluar hasilnya. Hal ini 
diduga terjadi karena jumlah responden yang memilih sedikit, 
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sehingga pada saat dilakukan pengolahan data, tidak muncul 
karena model tidak dapat dijalankan. 
4.4.9. Strategi Membuat Saluran Air 
Tabel 4.36. dan Tabel 4.37 merupakan hasil pengolahan data 
yang menampilkan karakteristik nelayan dan persepsi nelayan 
yang berpengaruh namun tidak semuanya bernilai signifikan 
terhadap pemilihan stategi adaptasi membuat saluran air. 
 
Tabel 4. 36. Karakteristik Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Membuat Saluran Air 
Karakteristik 
Nelayan 





pendapatan(1) 17.907 .999 5,9x     
pendapatan(2) 17.514 .999 4,0 x    
pendapatan(3) 20.510 .999 8,07x     
pendapatan(4) 21.203 .999 16,15x    
Constant -21.203 .999 .000 
 
Tabel 4. 37. Persepsi Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Membuat Saluran Air 
Persepsi B Sig. Exp(B) 
X4(1) -4.020 .000 .018 
X10(1) -2.410 .065 .090 
Constant 1.771 .201 5.875 
 
Dari Tabel 4.36 dapat diketahui bahwa terdapat tidak ada 
karakteristik responden yang berpengaruh signifikan dalam 
keputusan pemilihan strategi membuat saluran air. Namun pada 
Tabel 4.37 dapat dilihat bahwa persepsi nelayan yang 
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berpengaruh signifikan terhadap pemilihan strategi membuat 
saluran air adalah X4 kategori 1 yaitu nelayan yang tidak 
merasakan adanya dampak perubahan iklim terhadap kualitas air 
tanah dan permukaan. Nelayan tidak merasakan adanya dampak 
perubahan iklim terhadap kualitas air tanah dan air permukaan 
akan menurunkan kemungkinan untuk memilih strategi membuat 
saluran air sebesar 56 kali dibandingkan dengan yang tidak  
merasakan. Hal tersebut dimungkinkan dapat terjadi karena 
nelayan yang tidak merasakan adanya dampak perubahan iklim 
terhadap kualitas air tanah dan air permukaan memiliki 
pengalaman/pengetahuan yang lebih rendah dibandingkan. 
Mereka beranggapan bahwa perubahan iklim tidak akan mungkin 
mempengaruhi kualitas air tanah. Sehingga pembuatan saluran 
air bukanlah strategi utama yang mereka pilih. 
4.4.10. Strategi Membangun MCK Komunal 
Pada strategi membangun MCK Komunal Tabel pengaruh 
karakteristik nelayan maupun persepsi nelayan  terhadap strategi 
membangun MCK komunal tidak memiliki hasil model. Hal ini 
diduga karena jumlah responden yang memilih sedikit, sehingga 
pada saat dilakukan pengolahan data, tidak muncul hasil dari 
faktor yang mempengaruhi karena model tidak dapat dijalankan. 
4.4.11. Strategi Meninggikan Kawasan Pesisir berikut 
Jalannya 
Tabel 4.38. dan Tabel 4.39 merupakan hasil pengolahan 
data yang menampilkan karakteristik nelayan dan persepsi 
nelayan yang berpengaruh terhadap pemilihan stategi adaptasi 
meninggikan kawasan pesisir. Dari Tabel 4.38 diketahui tidak ada 
karakteristik yang memiliki pengaruh signifikan terhadap model. 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada karakteristik 
nelayan yang berpengaruh terhadap keputusan pemilihan strategi 
meninggikan kawasan pesisir. 
Tabel 4. 38. Karakteristik Nelayan yang Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Meninggikan Kawasan Pesisir berikut Jalannya 
Karakteristik 
Nelayan 





pendapatan(1) 34.082 .995 6,3 x      
pendapatan(2) -17.571 .997 .000 
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Lanjutan Tabel 4.38 
Karakteristik 
Nelayan 
B Sig. Exp(B) 
pendapatan(3) 36.872 .995 103,09 x     







32.870 .999 1,8       
Jumlah Anggota 
Keluarga(2) 
19.172 .996 2,1 x    
Jumlah Anggota 
Keluarga(3) 
-17.068 .997 .000 
Jumlah Anggota 
Keluarga(4) 





JenisRumah(1) -49.937 .999 .000 
JenisRumah(2) -102.452 .998 .000 
JenisRumah(3) -45.612 .999 .000 
Constant 13.436 1.000 684247.599 
 
Tabel 4. 39. Persepsi Nelayan yang  Berpengaruh pada pemilihan 
Strategi Meninggikan Kawasan Pesisir berikut Jalannya 
Persepsi B Sig. Exp(B) 
X1(1) 2.598 .025 13.441 
X4(1) -2.647 .010 .071 
X9(1) -2.542 .038 .079 
Constant 1.078 .412 2.940 
Berdasarkan Tabel 4.39. dapat diketahui bahwa persepsi 
nelayan yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan strategi meninggikan kawasan pesisir adalah variabel 
X1 kategori 1 (nelayan yang tidak pernah meraskan terjadinya 
kenaikan muka air laut) dan X4 (nelayan yang tidak pernah 
merasakan dampak perubahan iklim mepengaruhi kualitas air 
tanah). Variabel X1 dengan kategori 1 signifikan terhadap model, 
dengan nilai kemungkinan 13,4. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
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nelayan yang tidak pernah meraskan terjadinya banjir rob yang 
diakibatkan oleh kenaikan muka air laut akan meningkatkan 
kemungkinan untuk memilih strategi meninggikan kawasan 
pesisir berikut jalannya sebesar 13,441 kali dibandingkan dengan 
nelayan yang merasakan terjadinya banjir rob yang diakibatkan 
oleh kenaikan muka air laut. Hal tersebut dimungkinkan terjadi 
karena nelayan yang pernah merasakan dampak terjadinya banjir 
rob belum pernah mengalami kerugian ekonomi yang cukup 
besar dibandingkan yang sudah pernah mengalami perubahan 
iklim. Sehingga kemungkinan untuk ikut berpartisipasi dalam 
melakukan strategi meninggikan kawasan pesisir berikut jalannya 
akan lebih besar. 
 Nelayan yang tidak pernah meraskan  dampak perubahan 
iklim mepengaruhi kualitas air akan menurunkan kemungkinan 
untuk memilih strategi meninggikan kawasan pesisir berikut 
jalannya sebesar 14 kali dibandingkan dengan nelayan yang 
pernah meraskan  dampak perubahan iklim mepengaruhi 
kualitas air. Hal ini dimungkinkan dapat terjadi karena nelayan 
yang tidak pernah merasakan adanya perubahan kualitas air 
tanah dan permukaan memiliki pengalaman/ pengetahuan yang 
lebih rendah dibandingkan yang pernah merasakan. Sehingga 
keinginan nelayan yang tidak pernah merasakan dampak 
perubahan iklim mepengaruhi kualitas air untuk memilih strategi 
meninggikan kawasan pesisir berikut jalannya akan lebih rendah. 
 
4.6 Manfaat Studi untuk Kebijakan Stakeholder 
Wawancara juga dilakukan kepada beberapa stakeholder 
terkait untuk menyesuaikan strategi yang telah dipilih masyarakat 
dengan kebijakan terkait program strategi adaptasi yang 
dilakukan pemerintah. Menurut Undang- Undang No.23 Tahun 
2014 Pasal 14 menerangkan bahwa penyelanggaraan urusan 
pemerintahan di bidang kehutanan, kelautan, serta energi dibagi 
antara pemerintah pusat dan pemerintah provinsi. Pasal 27 
menerangkan bahwa daerah provinsi diberi kewenangan untuk 
mengelola sumber daya alam yang ada di laut dengan jarak 
paling jauh 12 mil laut. Berdasarkan Undang- Undang tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kewenangan terkait strategi adaptasi di 
kawasan pesisir yang berdekatan dengan laut berada di bawah 
kewenangan instansi Provinsi.  
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Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing, Kabupaten 
Malang merupakan salah satu wilayah yang berada dalam 
kewenangan Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur.  
Sebagai instansi yang berwenang, Dinas Kelautan dan Perikanan 
Provinsi Jawa Timur juga melakukan beberapa program strategi 
adaptasi untuk menghadapi perubahan iklim. Hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa strategi dengan jumlah 
pemilih terbanyak juga merupakan program strategi adaptasi 
yang sedang dilakukan oleh pemerintah. 
Strategi ini sudah dilakukan oleh Dinas Perikanan dan 
Kelautan Provinsi Jawa Timur. Program ini dilakukan 
bekerjasama dengan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG). Program strategi adaptasi yang diberi nama 
SIMAIL (Sistem Informasi Mitigasi  bencana,  Adaptasi perubahan 
Iklim dan Lingkungan) merupakan suatu sistem informasi terkait 
bencana, perubahan iklim dan lingkungan di sektor kelautan dan 
perikanan. Informasi ini disebarkan melalui SMS. SIMAIL di Desa 
Tambakrejo berpusat di UPT Dinas Perikanan dan Kelautan 
Provinsi Jawa Timur yang berada di Pondok Dadap. Nelayan 
yang telah terdaftar dalam SIMAIL akan menerima informasi 
setiap dua hari sekali terkait informasi cuaca, peringatan dini 
terhadap bencana dan daerah penangkapan ikan. Informasi 
cuaca yang diberikan antara lain  hujan, arah angin, kecepatan 
angin, dan tinggi gelombang.  
Penyediaan informasi bahaya peringatan dini diharapkan 
dapat mengurangi kerugian di wilayah pesisir Indonesia yang 
rawan mengalami dampak perubahan iklim seperti cuaca ekstrim, 
kenaikan muka air laut, perubahan suhu permukaan air laut, serta 
perubahan pola cuaca dan iklim setempat. Program strategi 
adaptasi ini dapat diberikan kepada nelayan dengan jumlah 
anggota keluarga lebih dari 4 (nelayan dengan jumlah anggota 
keluarga lebih banyak dan untuk nelayan dan keluarganya yang 
sering merasakan adanya perubahan iklim mempengaruhi 
kesehatan nelayan. Adanya informasi yang diberikan diharapkan 
dapat digunakan sebagai informasi awal bagi nelayan dan 
keluarganya untuk melakukan langkah evakuasi  dini/ 
pengurangan resiko bahaya yang ditimbulkan.  
Program lain yang juga dilakukan oleh pemerintah untuk 
sebagai bentuk adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di kawasan 
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pesisir adalah dilakukannya kegiatan sosialisasi. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan informasi atau pengetahuan 
tambahan kepada nelayan terkait perubahan iklim maupun 
upaya-upaya adaptasi yang dilakukan. Sosialisasi yang diberikan 
berupa informasi mengenai perubahan iklim atau cara cara yang 
dapat dilakukan masyarakat untuk beradaptasi terhadap 
perubahan yang ada. Salah satu bentuk adaptasi yang dilakukan 
adalah dengan melakukan rehabilitasi kawasan pesisir. Bentuk 
rehabilitasi kawasan pesisir yang dilakukan oleh Dinas Perikanan 
dan Kelautan Provinsi Jawa Timur adalah dengan melakukan 
penanaman bakau. Jenis bakau yang ditanam adalah cemara 
laut dan cemara udang.  
Kegiatan ini dilakukan untuk mencegah erosi/abrasi pantai 
yang diakibatkan oleh gelombang dan arus air laut yang semakin 
tinggi. Kegiatan ini juga dilakukan untuk melindungi permukiman 
nelayan yang tinggal di wilayah tersebut. Pemerintah dapat 
melaksanakan program ini pada nelayan yang memiliki jumlah 
anggota keluarga lebih dari 4. Strategi ini juga dapat dilakukan 
dengan sasaran individu berupa nelayan yang belum pernah 
mendengar isu perubahan iklim. Nelayan yang belum pernah 
mendengar isu perubahan iklim cenderung lebih mudah untuk 
diberikan masukan dalam rangka mengurangi kerugian akibat 
perubahan iklim yang ditimbulkan.  
Rehabilitasi kawasan pesisir lebih dipilih untuk dilakukan oleh 
Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur karena 
kegiatan ini dianggap lebih efektif untuk dapat menanggulangi 
terjadinya kerusakan kerusakan yang diakibatkan oleh perubahan 
iklim. Penanaman bakau yang melibatkan masyarakat sekitar 
juga sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk turut serta menjaga lingkungannya sendiri.  
Strategi pembangunan tanggul dan pemecah gelombang juga 
dilakukan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan sebagai bentuk 
adaptasi terhadap perubahan iklim. Jenis bangunan pemacah 
gelombang yang dibangun, konstruksinya disesuaikan dengan 
kondisi wilayahnya. Namun tidak semua wilayah pesisir 
mendapatkan pelayanan berupa pembangunan tanggul dan 
pemecah gelombang karena adanya bebrapa faktor yang saling 
terkait. Faktor- faktor tersebut diantaranya kondisi eksisting 
wilayah, kesesuaian biaya investasi dengan  pelayanan. Oleh 
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karena ini dalam pembangunannya, terdapat beberapa wilayah 
prioritas yang menjadi target pembangunan. Strategi membangun 
bangunan pemecah gelombang dapat dilakukan oleh pemerintah 
dengan sasaran wilayah yang sebagian besar nelayannya 
memiliki pendapatan kurang dari Rp 1.000.000. Nelayan yang 
memiliki pendapatan kurang dari Rp 1.000.000 pada umumnya 
merupakan nelayan- nelayan kecil yang menggunakan kapal-
kapal kecil namun mengalami kesulitan untuk berlaut karena 
konstruksi kapal yang kurang kuat dalam menahan besarnya 
ombak. Strategi ini juga dapat dilakukan di wilayah yang sebagian 
besar nelayannya merasakan pengurangan pendapatan akibat 
kehilangan lahan maupun nelayan yang belum merasakan 
adanya pengurangan pendapatan akibat faktor yang lain. 
Pemerintah juga dapat melakukan strategi adaptasi membangun 
tanggul di wilayah yang nelayannya yang memiliki anggota 
keluarga lebih dari 4 dan atau pada  wilayah yang nelayannya 
memiliki lama tinggal kurang dari 25 tahun. Strategi pembuatan 
tanggul juga dapat dilakukan di wilayah yang nelayannya 
merasakan dampak berupa semakin seringnya banjir dan 
kerusakan kendaraan/alat kerja. Nelayan yang belum merasakan 
dampak perubahan iklim berupa kehilangan lahan dan perubahan 
iklim belum memiliki pengaruh pada lahan pertanian juga dapat 
menjadi objek yang tepat untuk membuat kebijakan strategi 
membuat tanggul. 
Strategi lain yang sedang dalam proses perencanaan oleh 
instansi terkait adalah strategi penataan kawasan pesisir. Hingga 
saat ini program tersebut masih dalam tahap proses revisi 
peraturan. Penataan bangunan di wilayah pesisir ini akan 
dituangkan dalam revisi Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur 
Nomor 6 Tahun 2012  Tentang Pengelolaan Dan Rencana Zonasi 
wilayah Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil Tahun 2012- 2032. 
Kebijakan strategi penataan bangunan di sekitar pantai akan 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian ini adalah : 
1. Strategi adaptasi yang telah dipilih oleh nelayan  
adalah: a) membangun bangunan pemecah gelombang, 
b) membuat tanggul, c) membangun kawasan hutan 
bakau, dan d) penyediaan informasi bahaya peringatan 
dini.  
2. Setiap strategi adaptasi memiliki bebrapa faktor 
signifikan yang berbeda-beda. Faktor-faktor dari 
karakteristik nelayan yang berpengaruh signifikan 
terhadap pemilihan strategi adaptasi antara lain adalah 
jumlah anggota keluarga, pendapatan, dan lama tinggal 
nelayan. Persepsi yang mempengaruhi nelayan dalam 
memilih strategi adaptasi adalah pengetahuan tentang 
isu perubahan iklim, kepemilikan lahan pertanian, dan 
persepsi yang timbul akibat beberapa dampak yang 
dirasakan antara lain penurunan tingkat kebahagiaan, 
pengurangan pendapatan, seringnya banjir, kerusakan 
kendaraan/peralatan kerja, kehilangan lahan, dan 
penurunan kesehatan.  
 
5.2. Saran 
Saran dari penelitian ini adalah 
1. Pada penelitian selanjutnya data sekunder yang 
mendukung bukti perubahan iklim seperti kenaikan 
muka air laut, suhu, dan curah hujan perlu dilampirkan 
sebagai database. 
2. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan evaluasi/ 
penapisan dari setiap strategi yang akan dimasukkan ke 
dalam kuesioner agar sesuai dengan lokasi penelitian 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
alasan pemilihan strategi adaptasi dari masing-masing 
faktor sehingga dapat dilakukan evaluasi kesesuaian 
faktor dengan strategi yang dilakukan. 
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Tugas Akhir Faktor Signifikan yang Berpengaruh pada 
Pemilihan Strategi Adaptasi Dampak Perubahan Iklim oleh 
Nelayan (Studi Kasus: Desa Tambakrejo, Kecamatan 
Sumbermanjing, Kabupaten Malang) 
 Form Kuesioner 
 
Nama Responden : 
Tanggal  : 
Kelurahan, Kecamatan:  
 
I.IDENTITAS WARGA 
1. Jenis Kelamin 
a.  Laki-laki     b. Perempuan 
2. Pendidikan Terakhir 
a. SD         c. SMA  e. S-1 
b.SMP       d. D-3         f. S-2        
3. Pekerjaan Sampingan…. 
4. Usia saat ini 
a.< 25 tahun    c. 36-45 tahun e. Lebih dari 55 tahun 
b. 25- 35 tahun    d. 46-55 tahun     
5. Berapa lama berprofesi sebagai nelayan? 
6. Apakah bapak memiliki perahu sendiri? 
7. Pendapatan per bulan… 
8. Jumlah anggota keluarga dalam satu rumah… 
9. Jenis rumah 
a. Rumah panggung                            c. Rumah kayu 
b. Rumah biasa (tembok/batu bata)    d. …… 
10. Status Rumah 
a. Milik sendiri  c. Milik Saudara        e. …..    
b. Milik orangtua       d. Kontrak            
11. Berapa lama tinggal di tempat ini? 
13. Lokasi penangkapan ikan?  
14. Apakah memiliki lahan pertanian? 
 
II.Pemahaman kerawanan perubahan iklim 
 1. Apakah anda pernah mendengar isu perubahan iklim? 
a. Pernah dengar dan paham   
b. Pernah dengar tetapi tidak paham   
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c. Tidak pernah 
 
2. Apakah anda pernah merasakan perubahan suhu sepuluh 
tahun terakhir? 
a. Pernah          b. Tidak 
 
3. Selain perubahan suhu hal apa yang anda yang rasakan terkait 
perubahan iklim dalam sepuluh tahun terakhir? 
a. Kenaikan permukaaan air laut (banjir rob)  
b. Rumah nelayan semakin mudah rusak 
c. Semakin sering banjir 
d. Mempengaruhi kualitas air tanah dan air permukaan 
e. Kehilangan lahan (lahan tenggelam dan tidak dapat 
dimanfaatkan) 
f. Penurunan pendapatan akibat kerusakan lahan 
g. Kerusakan kendaraan/ peralatan kerja 
h. Kesehatan nelayan dan keluarganya menurun 
i.  Perubahan iklim mempengaruhi keharmonisan rumah tangga 
j.  Perubahan iklim mempengaruhi pola hidup serta mental 
nelayan dan keluarga 
k. Badai dan angin puting beliung 
l.  Ombak semakin ganas 
m.Daerah tangkapan ikan berubah 
n.Jumlah ikan semakin sedikit selama 10 tahun terkhir 
o.Biaya menangkap ikan semakin mahal 
p.Perubahan jenis ikan yang ditangkap 
q.Penurunan pendapatan akibat berkurangnya volume ikan, 
berpindahnya ikan 
r.Nelayan banyak yang sakit akibat perubahan iklim (suhu tinggi, 
terlalu lama di laut) 
 
4. Apakah lahan pertanian mengalami dampak perubahan iklim? 
 
5. Apakah perubahan iklim menyebabkan dapat terjadinya 
pengurangan pendapatan? 











1. Strategi adaptasi apa yang akan bapak pilih? 
a. Membagun kawasan hutan bakau 
b. Pembuatan bangunan pemecah gelombang (sea wall) 
c. Memiliki Pekerjaan Sampingan 
d. Mengganti bentuk rumah 
e. Pembuatan tanggul 
f.  Relokasi ke tempat yang lebih aman 
g.Pembangunan boezem- boezem  
h.Membangun pintu air dan rumah pompa 
i. Penyediaan konsep rumah panggung 
j. Penataan bangunan di sekitar pantai 
k.Penyediaan sistem informasi bahaya peringatan diri 
l. Meninggikan atap 
m.Meninggikan lantai 
n. Membuat saluran air 
o. Membangun MCK komunal 
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